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ABSTRAK 

 

Nama : Dewi Kartika Harahap 

NIM  : 14 201 00128 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/PAI 

Judul : Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 

001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh mutu pendidikan di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu yang baik, salah satu faktor yang berpengaruh adalah 

kepemimpinannya. Untuk itu perlu adanya manajemen kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam. Dimana pemimpin harus 

mempunyai keterampilan dalam mengelola suatu lembaga tersebut dapat dicapai yakni 

meningkatnya mutu pendidikan tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

Bagaimana mutu Pendidikan Agama Islam, bagaimana manajemen peningkatan mutu 

Pendidikan Agama Islam yang dilakukan kepala sekolah, dan apa faktor penghambat 

dan cara mengatasi hambatan yang dihadapi kepala SD Negeri 001 Sihepeng 

Kecamatan Siabu KabupatenMandailing Natal dalammeningkatkanmutu Pendidikan 

Agama Islam?  

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan teori manajemen kepemimpinan 

kepala sekolah dan mutu Pendidikan Agama Islam. Sehubungan dengan hal tersebut 

pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan manajemen 

kepemimpina kepala sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam 

meliputi keterampilan dan kecakapan kepala sekolah dalam perencanaan, 

pengorganisasian dan pelaksanaan untuk meningkatkan mutu Pendidikan Agama 

Islam. 

Metodologi penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Sumber data yang dibutuhkan diperoleh dari informan primer dan 

sekunder. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah klasifikasi data, reduksi 

data, deskripsi data dan kesimpulan. Teknik uji keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perpanjangan pengamatan dan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mutu Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal bisa dikatakan 

baik, adapun manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

Pendidikan Agama Islam melakukan perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan 

berupa test dan wawancara bagi tenaga pendidik dan kependidikan, pengkajian 

Standar Kompetensi Lulusan setiap 1 kali setahun, supervisi setiap 2 kali sebulan 

tanpa pemberitahuan, sosialisasi rencana, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

kepada tenaga pendidik dan kependidikan, bimbingan belajar UAN serta 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler tahsin dan tahfiz setiap 3 kali seminggu yang 

diorganisasikan sesuai dengan kualifikasi masing-masing. Adapun kendala yang 

ditemui yaitu kurangnya tenaga pendidik, kurangnya dana, dan sarana prasarana, dan 

cara mengatasi kendala tersebut yaitu melakukan musyawarah dengan komite, dan 

mengajukan proposal dana kepada pemerintah atau lembaga pendidikan. 

 

 

Kata kunci: manajemen kepemimpinan, kepala sekolah, mutu Pendidikan Agama 

Islam. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan tolak ukur suatu bangsa, dengan pendidikan 

maka bangsa Indonesia diharapkan  mempunyai sumber daya manusia yang 

berkualitas secara intelektual, spiritual, dan mandiri sehingga pada akhirnya 

diharapkan masyarakat kita mampu untuk bersaing dengan negara lain. 

Semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan lembaga pemerintahan di 

suatu negara, maka akan semakin baik pula tingkat kesejahteraan dan kemakmuran 

rakyat di suatu negara tersebut. Dengan demikian proses peningkatan mutu 

pendidikan merupakan langkah pertama untuk mewujudkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pelaksanaan pendidikan oleh lembaga-lembaga pendidikan setidaknya 

mampu mencapai makna pendidikan di atas. Memang tidak mudah untuk 

mencapai semua komponen yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional, 

akan tetapi jika disertai penataan yang dalam hal ini manajemen dengan niat dan 

usaha yang maksimal oleh lembaga formal maupun nonformal diharapkan akan 

terwujud output pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut 

perlu dilakukan sebuah upaya pengelolaan yang dalam hal ini disebut dengan 

manajemen. 
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Adapun manajemen sendiri diartikan oleh para pakar secara beragam. 

Hasibuan mendefinisikan, “Manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif 

dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.
1
 Sementara Stoner, dalam 

Fachruddin mendefinisikan, “Manajemen sebagai suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, memimpin,dan mengawasi pekerjaan organisasi dan untuk 

menggunakan semua sumber daya organisasi yang tersedia untuk mencapai 

tujuan organisasi yang dinyatakan dengan jelas”.
2
 

Pelaksanaan tugas administrasi dengan baik, menjadi landasan kerja 

dalam pengawasan dan peningkatan mutu pendidikan. Artinya jika 

pengawasan atau pengelolaan belum dilaksanakan, maka peningkatan mutu 

tidak dapat dilaksanakan. Perintah untuk beraktivitas dengan manajemen yang 

rapi, sebagaimana yang tercantum dalam Al Qur’an surat ash-Shaff ayat 4 

sebagai berikut: 

                          

 
 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 

bangunan yang tersusun kokoh. (QS. ash-Shaff: 4).
3
 

 

                                                 
1
S.P Melayu Hasibuan, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), cet. V, hlm. 2. 
2
Fachruddin, Manajemen Pemberdayaan Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di 

Indonesia, dalam Mardianto (Ed), Adminstrasi Pendidikan: Menata Pendidikan untuk 

Kependidikan Islam (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2010), hlm. 36. 
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2002),   

hlm. 928. 
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Menurut at-Thabary, ayat di atas dapat diberi makna dengan perlunya 

keteguhan jiwa, gigih dan terus menerus dalam beramal. Merencanakan 

berbagai aktivitas dengan memperhitungkan berbagai aspek, baik kekuatan, 

kelemahan, peluang dan tantangan serta beraktivitas dengan terorganisir.
4
 

Dengan demikian sekolah perlu menata manajemen pendidikan secara mandiri 

tetapi masih dalam kerangka acuan kebijakan nasional dan ditunjang dengan 

penyediaan input yang memadai, memiliki tanggung jawab terhadap 

pengembangan sumber daya yang dimilikinya sesuai dengan kebutuhan belajar 

siswa dan masyarakat.  

Semenjak diberlakukannya UU No 22 Tahun 1999 Tentang Otonomi 

Daerah dan UU no 25 Tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah 

Pusat dan Daerah, dan direvisi menjadi UU No 32 dan 33 Tahun 2004, maka 

berkenaan dengan otonomi daerah yang awalnya sentralisasi menjadi 

desentralisasi dan sekolah diberi kewenangan untuk mengatur dan 

melaksanakan pendidikan sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah tersebut 

berada dengan mengacu pada undang-undang yang telah ada.
5
 

Disebutkan pula dalam UUD Tahun 2003 Pasal 50 Ayat 5 yang 

berbunyi “Pemerintah kabupaten/kota mengelola pendidikan dasar dan 

menengah, serta satuan pendidikan yang berbasis keunggulan lokal” dan juga 

disebutkan dalam pasal 51 ayat 1 yang berbunyi “Pengelolaan satuan 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan menengah, dilaksanakan 

                                                 
4
Ibn Jarir at-Thabary, Jami' al-Bayan fi Ta'wil Al Qur’an dan terjemahannya (Mesir: 

Musthafa al-Baby al-Halaby, 1998), Juz 12, hlm. 81.  
5
Hasbullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan (Jakarta:PT Raja Grapindo Persada,1999),   

hlm 337-338. 
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berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis 

sekolah/Madrasah”.
6
 

Berdasarkan pasal tersebut, maka sekolah diberikan kewenangan untuk 

mengelola secara otonomi sekolahnya agar meningkatkan mutunya. Untuk 

meningkatkan mutu suatu lembaga pendidikan, maka salah satu sosok yang 

paling berpengaruh adalah kepala sekolah.  Hal ini seperti disebutkan oleh E. 

Mulyasa: 

Dalam dunia pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah sangat 

menentukan dalam memperlancar kegiatan belajar mengajar (KBM). 

Peranannya bukan hanya menguasai teori-teori kepemimpinan, lebih 

dari itu seorang kepala sekolah harus bisa mengimplementasikan 

kemampuannya dalam aplikasi teori secara nyata. Untuk itu seorang 

kepala sekolah dituntut untuk memiliki ilmu pendidikan secara 

menyeluruh Dalam hal ini, pengembangan SDM merupakan proses 

peningkatan kemampuan manusia agar mampu melaksanakan pilihan-

pilihan. Pengertian ini memusatkan perhatian pada pemerataan dalam 

peningkatan kemampuan manusia dan pemanfaatan kemampan  itu.
7
 

 

Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah memiliki peran ganda, 

disamping sebagai administrator juga sebagai supervisor. Adapun sebagai 

administrator pendidikan, kepala sekolah memiliki fungsi yang integral dalam 

proses belajar mengajar meliputi perencanaan, pengorganisasian, serta 

pelaksanaan belajar mengajar di sekolah tersebut. Sedangkan sebagai 

supervisor, kepala sekolah bertugas membina sekolahnya agar mencapai 

tujuan yang diharapkan, mengarahkan dan mengkoordinasikan seluruh 

kegiatan.  

                                                 
6
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Bandung: Citra Umbara, 2003), hlm. 33-34.  
7
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional (Dalam Konteks Menyukseskan MBS 

Dan KBK).(Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), Cet. 5, hlm. 24. 
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Kepala sekolah sebagai supervisor bertugas menyelenggarakan 

masalah yang berhubungan dengan teknik pengembangan dan pelaksanaan 

pengajaran, menyediakan fasilitas pendidikan yang lebih baik untuk 

meningkatkan kualitas belajar mengajar dan menerapkan disiplin kerja pada 

stafnya sehingga kepala sekolah harus meneliti, mencari dan menentukan 

syarat-syarat yang perlu untuk kemajuan sekolahnya agar tujuan dapat dicapai 

dengan maksimal. 

Untuk melaksanakan peran kepala sekolah sebagai administrator dan 

supervisor, kepala sekolah harus memiliki manajemen yang baik ditunjukkan 

dengan keterampilan dalam melakukan administrasi sekolah yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan pendidikan pada sekolah 

yang dipimpinnya serta sebagai supervisor untuk mengawasi pendidikan 

disekolah terhadap pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas pendidikan sekolah tersebut dan mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Kepala sekolah merupakan sosok yang bertanggung jawab terhadap 

guru-guru dan staf kependidikan di sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah 

dituntut untuk mampu dan terampil dalam mengkoordinasikan seluruh 

komponen sekolah untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan yang 

diharapkan bangsa dan negara. 

Mutu pendidikan senantiasa perlu ditingkatkan agar sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan mewarnai dinamika kehidupan masyarakat. 

Peningkatan mutu pendidikan berkaitan erat dengan peningkatan hasil belajar 
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siswa pada sekolah. Peningkatan hasil belajar siswa tersebut tentunya 

memiliki faktor-faktor agar hasil tersebut meningkat atau mutu pendidikan di 

sekolah diatas standar yang ditetapkan. Faktor-faktor penentu terwujudnya 

proses pendidikan yang bermutu, yaitu: 

1. Keefektifan kepemimpinan kepala sekolah. 

2. Partisipasi dan rasa tanggungjawab guru dan staf 

3. Proses belajar mengajar yang efektif 

4. Pengembangan staf terprogram 

5. Kurikulum yang relavan 

6. Memiliki visi dan misi yang jelas 

7. Iklim sekolah yang kondusif, 

8. Penilaian diri terhadap kekuatan dan kelemahan 

9. Komunikasi efektif baik internal maupun eksternal 

10. Keterlibatan orang tua dan masyarakat secara intrinsik.
8
 

 

Terciptanya pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari unsur 

unsur yang membangunnya. Kesepuluh unsur diatas adalah salah satunya 

penopang keberhasilan terwujudnya pendidikan yang bermutu. Jika kesepuluh 

unsur tersebut ada dan dilaksanakan dengan maksimal , maka hasil yang 

diinginkan bisa terwujud. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, 

diketahui bahwa kualitas ataupun mutu pendidikan agama Islam sangat baik. 

Hal ini terlihat dari banyaknya beberapa siswa/i yang mendapat nilai 

pendidikan agama yang cukup baik. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal diperoleh hasil 

bahwa mutu pendidikan agama Islam dapat dikatakan baik, dapat dilihat dari 

                                                 
8
 Fachruddin, Manajemen Pemberdayaan Dalam..., hlm. 45 
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semakin meningkatnya kualitas lulusan yang diterima di sekolah atau 

madrasah lanjutan yang bermutu, tingkat pengaplikasian nilai-nilai ajaran 

agama Islam ataupun lingkungan masyarakatnya seperti: kesopanan, tingkah 

laku, dan mampu megikuti kegiatan keagamaan di masyarakat ketika ada 

acara peringatan keislaman. Hal tersebut yang merupakan suatu upaya 

manajemen dalam pembelajaran yang baik sehingga manajemen pembelajaran 

tersebut patut untuk dikembangkan dan bisa menjadi contoh, baik bagi 

sekolah-sekolah atau madrasah lainnya dalam memanajemen pendidikan, 

khususnya  manjadikan pendidikan agama Islam bermutu. 

Penelitian ini mencoba untuk menggali Manajemen Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu pendidikan agama Islam di SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Oleh 

sebab itu, untuk mengetahui Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Mutu pendidikan agama Islam. Peneliti berupaya 

menganalisis dari berbagai fenomena untuk menemukan pemahaman tentang 

Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 

pendidikan agama Islam. 

Mengingat pentingya Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Mutu pendidikan agama Islam yang baik dan berkualitas 

maka perlu dikembangkan secara terprogram agar bisa mencapai kualitas atau 

mutunya, maka dikaji lebih dalam tentang manajemen kepemimpinan kepala 

sekolah  terutama dalam menjadikan pendidikan agama Islam lebih bermutu. 

Oleh karena itu diangkat judul penelitian  “Manajemen Kepemimpinan 
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Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di 

SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal”. 

B. Fokus Masalah 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan masalah yang mendasar dan 

sangat penting dalam dunia pendidikan. Mengingat banyaknya masalah yang 

berhubungan dengan hal-hal yang mempengaruhi mutu pendidikan agama 

Islam, maka tidak semua masalah tersebut dibahas dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, masalah yang dibahas dalam penelitian ini di fokuskan pada  

Bagaimana sebenarnya manajemen kepemimpinan kepala sekolah dan mutu 

pendidikan agama Islam yang hendak dicapai di SD Negeri 001 Sihepeng 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari pemahaman dan kesalahan dalam mengartikan 

maksud penelitian ini, maka dibuat batasan istilah sebagai berikut: 

1. Manajemen  

Manajemen berasal dari kata "to manage" yang berarti mengatur, 

mengurus atau mengelola.
9
 Manajemen yang dalam bahasa Inggris berupa 

management atau “managing” yang dalam bahasa Indonesia diartikan 

sebagai pengurusan, pengelolaan, ketatalaksanaan, kepemimpinan, 

pengendalian, penyelenggaraan maupun penanganan.
10

Dari sekian definisi 

manajemen tersebut, kiranya dapat dipahami bahwa manajemen adalah 

                                                 
9
Bedjo Siswanto, Manajemen Modern (Bandung: Sinar Baru, 1990), hlm. 3  

10
Harbangan Siagian,  Manajemen Suatu Pengantar (Semarang: Satya Wacana, 1993), 

hlm. 9. 
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suatu proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan, seperti perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian/pengawasan, yang 

dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 

Adapun manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

suatu pengaturan atau pengelolaan pendidikan agama Islam berupa 

perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal agar mutunya 

semakin baik. 

2. Kepemimpinan  

Kepemimpinan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata dasar “pimpin” yang jika mendapat awalan “me” menjadi 

“memimpin” yang berarti menuntun, menunjukkan jalan dan membimbing. 

Perkataan lain yang sama pengertiannya adalah mengetuai, mengepalai, 

memandu dan melatih dalam arti mendidik dan mengajari supaya dapat 

mengerjakan sendiri.
11

Adapun pemimpin berarti orang yang memimpin 

atau mengetuai atau mengepalai. Sedangkan kepemimpinan menunjukkan 

pada semua perihal dalam memimpin, termasuk kegiatannya. 

Adapun yang dimaksud kepemimpinan dalam penelitian ini adalah 

suatu sikap dalam membimbing atau menuntun yang dilakukan oleh kepala 

sekolah SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu terhadap mutu 

pendidikan agama Islam. 

                                                 
11

Wahyu Wijaswanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 

hlm. 769. 

http://www.makalahkuliah.com/2012/10/kepemimpinan-dalam-politik-islam.html
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3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah orang yang menduduki jabatan tertinggi pada 

suatu lembaha sekolah.
12

Adapun kepala sekolah yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 

4. Meningkatkan  

Meningkatkan berarti menaikkan (derajat, taraf), memperhebat 

(produksi), mempertinggi.
13

Konsep operasional dalam penelitian skripsi ini 

adalah meningkatkan yang berarti menumbuhkan dan memperbaiki mutu 

pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. 

5. Mutu  

Mutu ialah conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang 

disyaratkan atau distandarkan.
14

Adapun mutu yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kualitas pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 

6. Pendidikan Agama Islam  

Dalam Panduan Pengembangan Silabus dijelaskan bahwa 

“pendidikan agama Islama dalah usaha sadar untuk menyiapkan anak 

dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam 

                                                 
12

Muktar Hadi, Manajemen Sekolah (Jakarta: Mitra Media, 2008), hlm. 17.   
13

Tim Penyusun Pusat dan Pengembangan Bahasa,  Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hlm. 950.  
14

Abdul Hadis, & B. Nurhayati,Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 84-85. 
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melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan”.
15

Dengan demikian 

yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam dalam penelitian ini adalah 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan sesuai dengan 

kurikulum yang diterapkan di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. 

Dari batasan istilah di atas, maka penelitian ini suatu penelitian yang 

meneliti tentang Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini terdiri dari: 

1. Bagaimana mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Bagaimana manajemen peningkatan mutu pendidikan agama Islam yang 

dilakukan kepala sekolah SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Apa faktor penghambat dan cara mengatasi hambatan yang dihadapi kepala 

SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam? 

 

 

                                                 
15

Badan Standar Nasional Pendidikan, Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Agama 

Islam (Jakarta: Dirjen. Dikti, 2006), hlm. 2. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Untuk mengetahui manajemen peningkatan mutu pendidikan agama Islam 

yang dilakukan kepala sekolah SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan cara mengatasi hambatan yang 

dihadapi kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini terdiri dari: 

1. Secara Teoritis. 

Manfaat teoritis, hasil peneltian ini diharapkan menambah bahan 

kajian khususnya mengenai peningkatan mutu pendidikan agama Islam di 

SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

melalui manajemen kepemimpinan kepala sekolah. 

2. Secara Praktis. 

a. Sebagai bahan masukan bagi kepala SD Negeri 001 Sihepeng 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab sebagai pimpinan formal di sekolah. 
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b. Sebagai bahan masukan bagi staf tata usaha dan guru dalam 

melaksanakan tugas di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. 

c. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti atau kelompok lain yang 

ingin membahas pokok masalah yang sama. 

d. Untuk memenuhi persyaratan dalam memproleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

pendidikan agama Islam IAIN Padangsidimpuan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami garis-garis besar 

pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis membuat sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus 

penelitian, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Teori, yang berisikan tentang kerangka pustaka yang 

membahas kajian tentang manajemen kepemimpinan kepala sekolah, mutu 

pendidikan agama Islam, dan penelitian terdahulu. 

Bab III metode penelitian, yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, 

jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, 

teknik pengolahan dan analisis data, dan teknik keabsahan data. 

Bab IV pembahasan dan hasil penelitian, yang terdiri dari temuan 

umum dan temuan khusus. Pada temuan umum menyajikan gambaran umum 
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lokasi penelitian. Selanjutnya pada temuan khusus yang terdiri mutu 

pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal, Manajemen peningkatan mutu pendidikan agama 

Islam yang dilakukan kepala sekolah SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal, dan Faktor penghambat yang dihadapi 

kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam. 

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah 

a) Pengertian Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Untuk mengetahui pengertian tentang manajemen, maka berikut 

penulis kutip beberapa pendapat ahli: 

1. Menurut Bedjo Siswanto, “Manajemen berasal dari kata "to manage" 

yang berarti mengatur, mengurus atau mengelola”.
1
 

2. Menurut Mulyasa: 

Istilah manajemen memiliki banyak arti tergantung pada 

kecenderungan orang yang mengartikannya. Dalam bidang 

pendidikan, istilah manajemen sekolah atau madrasah seringkali 

disandingkan dengan istilah administrasi sekolah, bahkan dalam 

berbagai kesempatan istilah manajemen dan administrasi sering 

digunakan dalam term yang sama. Hal ini didasarkan pada 

fungsi pokok yang sama antara manajemen dan administrasi.
2
 

 

3. Menurut Harbangan Siagian, “Manajemen yang dalam bahasa Inggris 

berupa management atau “managing” yang dalam bahasa Indonesia 

diartikan sebagai pengurusan, pengelolaan, ketatalaksanaan, 

kepemimpinan, pengendalian, penyelenggaraan maupun penanganan”.
3
 

Para ahli pendidikan memiliki kesamaan dalam mendefinisikan 

manajemen yang secara umum mengandung empat fungsi manajemen. 

                                                 
1
Bedjo Siswanto, Manajemen Modern (Bandung: Sinar Baru, 1990), hlm. 3   

2
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan Implementasi (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya,2002), hlm.19 
3
Harbangan Siagian,  Manajemen Suatu Pengantar (Semarang: Satya Wacana, 1993), 

hlm. 9. 
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Keempat fungsi tersebut adalah perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pengarahan dan pengawasan (controlling).
4
 

Banyak definisi yang telah diberikan oleh para ahli terhadap istilah 

manajemen ini. Namun dari sekian banyak definisi tersebut ada satu yang 

kiranya dapat penulis jadikan pegangan dalam memahami manajemen 

tersebut, yaitu manajemen menurut Herbangan Siagian, manajemen adalah 

suatu proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan, seperti perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian/pengawasan, yang 

dilakukan untuk menetukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 

Meskipun cenderung mengarah pada suatu fokus tertentu, 

nampaknya para ahli masih berbeda pandangan dalam mendefinisikan 

manajemen. Perbedaan defenisi yang diberikan para ahli disebabkan 

karena adanya perbedaan cara pandang dan pengalaman mereka. Namun 

demikian manajemen dapat disimpulkan sebagai cara yang dilakukan 

untuk mengatur berbagai sumber daya yang ada dengan sebaik-baiknya, 

untuk mencapai tujuan tertentu.  

Mengacu pada pengertian dan batasan manajemen yang telah 

dideskripsikan di atas dan terlepas dari sudut mana para ahli memberikan 

batasan, maka manajemen adalah seni, ilmu dan proses dalam 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian dan 

pengendalian terhadap orang-orang dan mekanisme kerja, untuk mencapai 

                                                 
4
I.G. Wursanto, Dasar-Dasar Manajemen Umum (Jakarta: Pustaka Dian, 1986), Cet III, 

hlm. 20. 
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tujuan yang telah ditetapkan. Mendefinisikan manajemen sebagai suatu 

seni, mengandung arti bahwa hal itu adalah suatu kemampuan, keahlian, 

kemahiran dan keterampilan pribadi dalam aplikasi ilmu pengetahuan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Manajemen sebagai suatu ilmu, artinya akumulasi pengetahuan 

yang telah disistematisasi dan diorganisasikan untuk mencapai kebenaran 

umum. Sedangkan manajemen sebagai suatu proses, adalah cara sistematis 

untuk melakukan pekerjaan. Proses tersebut berupa kegiatan-kegiatan 

dalam manajemen yang nyatanya tidak ada kesepakatan dari para ahli 

dalam menentukannya seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengendalian atau pengawasan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen kepemimpina kepala 

sekolah adalah keterampilan, kecakapan kepala sekolah dalam mengelola 

seluruh komponen pendidikan yang ada disekolah dalam perencanaan, 

pengarahan, pengorganisasian dan pengawasan pendidikan yang ada di 

sekolah. 

b) Konsep Dasar Kepemimpinan 

Kepemimpinan (leadership) adalah kegiatan manusia dalam 

kehidupan. Secara etimologi, kepemimpinan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia berasal dari kata dasar “pimpin” yang jika mendapat 

awalan “me” menjadi “memimpin” yang berarti menuntun, 

menunjukkan jalan dan membimbing. Perkataan lain yang sama 

pengertiannya adalah mengetuai, mengepalai, memandu dan melatih 

http://www.makalahkuliah.com/2012/10/hadis-seburuk-buruk-pemimpin-shalat.html
http://www.makalahkuliah.com/2012/10/kepemimpinan-dalam-politik-islam.html
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dalam arti mendidik dan mengajari supaya dapat mengerjakan sendiri. 

Adapun pemimpin berarti orang yang memimpin atau mengetuai atau 

mengepalai. Sedangkan kepemimpinan menunjukkan pada semua 

perihal dalam memimpin, termasuk kegiatannya.
5
 

Sementara menurut Kartini Kartono, “Sebenarnya 

kepemimpinan merupakan cabang dari ilmu administrasi, khususnya 

ilmu administrasi negara. Ilmu administrasi adalah salah satu cabang 

dari ilmu-ilmu sosial, dan merupakan salah satu perkembangan dari 

filsafat. Sedang inti dari administrasi adalah manajemen”.
6
 

Keberhasilan suatu organisasi atau kelompok dalam mencapai 

tujuan yang ingin diraih, bergantung pada kepemimpinan seorang 

pemimpin. Jadi kepemimpian menduduki fungsi kardinal dan sentral 

dalam organisasi, manajemen maupun administrasi.  

Untuk lebih memperjelas lagi tentang arti dari kepemimpinan, 

maka berikut beberapa pendapat para ahli mengenai defenisi 

kepemimpinan, antara lain: 

1) Menurut Seokarto Indrafachrudi, “Kepemimpinan adalah 

kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat 

mempengaruhi, mendorong, mengajak, menunutun, menggerakan 

dan jika perlu memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh itu 

                                                 
5
Wahyu Wijaswanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999),   

hlm. 769. 
6
Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 

hlm. 11. 
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dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian 

tujuan-tujuan tertentu”.
7
 

2) Menurut Nanang Fattah, “Pemimpin pada hakikatnya adalah 

seorang yang mempunyai kemampuan untuk memepengaruhi 

perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan 

kekuasaan”.
8
 

3) Menurut Kartini Kartono, “Pemimpin adalah seorang pribadi yang 

memiliki kecakapan dan kelebihan khususnya kecakapan dan 

kelebihan disatu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi 

orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan”.
9
 

4) Menurut Hendyat Soetopo, “Kepemimpinan adalah suatu kegiatan 

dalam membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga 

tercapai tujuan dari kelompok itu yaitu tujuan bersama”.
10

 

5) Menurut Mochammad Teguh, kepemimpinan  mempunyai menjadi 

3 kata kunci, yaitu: 

a) Kepemimpinan merupakan suatu konsep relasi (relation 

consept), artinya kepemimpinan hanya ada dalam relasi dengan 

orang lain, maka jika tidak ada pengikut atau bawahan, tak ada 

pemimpin; 

b) Kepemimpinan merupakan suatu proses, artinya proses 

kepemimpinan lebih dari sekedar menduduki suatu otoritas atau 

posisi jabatan saja, karena dipandang tidak cukup memadai 

untuk membuat seseorang menjadi pemimpin, artinya seorang 

pemimpin  harus melakukan sesuatu; 

c) Kepemimpinan berarti mempengaruhi orang-orang lain untuk 

mengambil tindakan, artinya seorang pemimpin harus berusaha 

mempengaruhi pengikutnya dengan berbagai cara, seperti 

                                                 
7
Seokarto Indrafachrudi dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Surabaya: Usana 

Offset Printing, 1993), hlm. 23 
8
Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung : Rosdakarya, 1996),hlm. 

88. 
9
Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, hlm. 33.   

10
Soetopo Hendyat,dkk, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Malang: Bina Aksara, 

1994), hlm. 1.  
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menggunakan otoritas yang terlegitimasi, menciptakan model 

(menjadi teladan), penetapan sasaran, memberi imbalan dan 

hukuman, restrukrisasi organisasi, dan mengkomunikasikan 

sebuah visi.
11

 

Dengan demikian, seorang pemimpin dapat dipandang efektif 

apabila dapat membujuk para pengikutnya untuk meninggalkan 

kepentingan pribadi mereka demi keberhasilan organisasi. 

Kepemimpinan merupakan motor atau daya penggerak daripada semua 

sumber-sumber, dan alat yang tersedia bagi suatu organisasi. 

Pendidikan sendiri adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Jadi dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan pendidikan adalah suatu 

kemampuan untuk mendorong atau mempengaruhi dalam lingkup 

penggerakan pelaksanaan pendidikan demi tercapainya tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam kegiatannya pemimpin 

memiliki kekuasaan untuk mengarahkan dan mempengaruhi 

bawahannya sehubungan dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakan. 

Pada tahap pemberian tugas pemimpin harus memberikan arahan dan 

bimbingan yang jelas, agar bawahan dalam melaksanakan tugasnya 

                                                 
11

Mochammad Tegu,  dkk.Latihan Kepemimpinan Islam Tingkat Dasar  (Yogyakarta: UII 

Press, 2001), hlm. 69.  
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dapat dengan mudah dan hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Tiap-tiap orang yang merasa terpanggil untuk melaksanakan 

tugas memimpin di dalam lapangan pendidikan dapat disebut pemimpin 

pendidikan, misalnya orang tua di rumah, guru disekolah, kepala 

sekolah di sekolah maupun pengawas pendidikan di kantor pembinaan 

pendidikan dan di daerah pelayanannya. Kepemimpinan sangatlah 

dibutuhkan dalam pembinaan pendidikan. Kepemimpinan adalah 

masalah relasi dan pengaruh antara pemimpin dan yang dipimpin. 

Kepemimpinan tersebut muncul dan berkembang sebagai hasil dari 

interaksi otomatis di antara pemimpin dan individu-individu yang 

dipimpin (ada relasi inter-personal). Kepemimpinan ini bisa berfungsi 

atas dasar kekuasaan pemimpin untuk mengajak, mempengaruhi dan 

menggerakkan orang lain guna melakukan sesuatu demi pencapaian 

satu tujuan tertentu. Dengan demikian, pemimpin tersebut ada apabila 

terdapat satu kelompok atau satu organisasi.
12

 

Dengan demikian, pengertian kepemimpinan pendidikan adalah 

kemampuan pemimpin pendidikan dalam mempengaruhi para guru, staf 

administrasi dan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan serta 

optimalisasi sumber daya yang dimiliki pendidikan. Perilaku pemimpin 

menjadi suri teladan bagi semua personel pendidikan yang pada 

akhirnya dapat tercipta budaya pendidikan yang lebih maju. 
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c) Fungsi – Fungsi Manajemen 

Beberapa fungsi pokok manajemen diuraikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Perecanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial 

pada setiap organisasi untuk menentukkan adanya perbedaan kinerja 

satu organisasi dengan organisasi lain dalam pelaksanaan rencana untuk 

mencapai tujuan. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan usaha penciptaan hubungan tugas 

yang jelas antara personalia, sehingga dengan demikian setiap orang 

dapat bekerja bersama-sama dalam kondisi yang baik untuk mencapai 

tujuan-tujuan organisasi. 

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah rencana yang sudah 

disusun secara matang dan terperinci biasanya dilakukan setelah 

perencanaan dianggap siap.
13

 

d) Tujuan Manajemen Pendidikan 

Menurut Shrode dan Voich (1974) dalam nanang Tujuan utama 

manajemen pendidikan adalah produktivitas dan kepuasan. Mungkin 

saja tujuan ini tidak tunggal bahkan jamak atau rangkap, seperti 

peningkatan mutu pendidikan/lulusannya, keuntungan/provit yang 

tinggi, pemenuhan kesempatan kerja pembangunan daerah/nasioanl, 
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tanggung jawab nasional. Tujuan-tujuan ini ditentukan berdasarkan 

penataan dan pengkajian terhadap situasi dan kondisi organisasi, seperti 

kekuatan dan kelemaahan, peluang dan ancaman.
14

 

 Secara rinci tujuan manajemen pendidikan antara lain: 

a. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang 

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) 

b. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, penegndalian diri, keperibadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. 

c. Tercapainya tujuan pendidikan yang efektif dan efesien 

d. Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang 

proses dan tugas administrasi pendidikan 

e. Teratasinya masalah mutu pendidikan.
15

 

 

e) Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan 

kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk di 

dalamnya sebagai pemimpin pengajaran. Harapan yang segera muncul 

dari kalangan guru, siswa, staf administrasi, pemerintah dan masyarakat 

adalah agar kepala sekolah dapat melaksanakan tugas dan 

kepemimpinannya dengan seefektif mungkin untuk mewujudkan visi, 

misi dan tujuan yang diemban dalam mengoperasionalkan sekolah, 

selain itu juga memberikan perhatian kepada pengembangan individu 

dan organisasi. 

                                                 
14
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Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai tugas 

dan menjalankan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengkoordinasian, pengawasan dan 

evaluasi. Pelaksanaan fungsi-fungsi pokok manajemen tersebut 

memerlukan adanya komunikasi dan kerja sama yang efektif antara 

kepala sekolah dan seluruh stafnya. Dengan demikian, kepala sekolah 

mempunyai peran yang sangat penting dan menjadi kunci atas 

keberhasilan terhadap sekolah yang dipimpinnya. 

Menurut Binti Maunah, sebagai pemimpin maka kepala sekolah 

memegang peranan yang sangat penting dalam: 

1) Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas 

masalah atau persoalan-persoalan dan kebutuhan murid, 

serta membantu guru dalam mengatasi suatu persoalan. 

2) Membantu guru dalam mengatasi kesukaran dalam 

mengajar. 

3) Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap guru baru 

dengan orientasi. 

4) Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar yang 

lebih baik menggunakan berbagai metode mengajar yang 

sesuai dengan sifat materinya. 

5) Membantu guru memperkaya pengalaman belajar, sehingga 

suasana pengajaran bisa menggembirakan anak didik. 

6) Membantu guru mengerti makna dari alat-alat pelayanan. 

7) Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yang 

tinggi dalam pelaksanaan tugas madrasah pada seluruh staf. 

8) Memberi pelayanan kepada guru agar dapat menggunakan 

seluruh kemampuannya dalam melaksanakan tugas 

9) Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis.
16

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka seyogiyanya tugas 

kepemimpinan seorang kepala sekolah harus dilaksanakan dan memberi 

status dan fungsi pada seseorang. Dalam berfungsi, nampak peranan 
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seorang kepala sekolah sesuai dengan peranan hakiki dari kepemimpinan 

itu sendiri. Yaitu, memberi dukungan, membantu (assisting) dan mengikut 

sertakan (sharing). Seorang kepala sekolah juga harus menciptakan suasana 

sedemikian rupa sehingga guru-guru merasa aman dan bebas, dalam 

mengembangkan potensi dan daya kreasi mereka dengan penuh tanggung 

jawab.  

2. Mutu Pendidikan Agama Islam  

a) Pengertian Mutu Pendidikan Agama islam 

Adapun beberapa pengertian mutu sebagaimana disebutkan oleh 

para ahli yang dikutip H. Abdul Hadi dan Nurhayati dalam buku 

Manajemen Mutu Pendidikan yaitu: 

1. Menurut Crosby (1979:58) mutu ialah conformance to 

requirement, yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau 

distandarkan. Suatu produk memiliki mutu apabila sesuai 

dengan standar atau kriteria mutu yang telah ditentukan, standar 

mutu tersebut meliputi bahan baku, proses produksi, dan produk 

jadi (Crosby, 1979:58) 

2. Menurut Deming (1982:176) mutu ialah kesesuaian dengan 

kebutuhan pasar atau konsumen. Perusahaan yang bermutu ialah 

perusahaan yang menguasai pangsa pasar karena hasil 

produksinya sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga 

menimbulkan kepuasan bagi konsumen. Jika konsumen merasa 

puas, maka mereka akan setia dalam membeli produk 

perusahaan baik berupa barang maupun jasa. 

3. Menurut Feigenbaum (1986:7) mutu adalah kepuasan pelanggan 

sepenuhnya (full customer satisfication). Suatu produk dianggap 

bermutu apabila dapat memberikan kepuasan sepenuhnya 

kepada konsumen, yaitu sesuai dengan harapan konsumen atas 

produk yang dihasilkan. 

4. Garvi dan Davis (1994) menyatakan mutu ialah suatu kondisi 

yang berhubungan dengan produk , tenaga kerja, proses dan 
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tugas serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan 

pelanggan.
17

 

 

Dari beberapa konsep mutu yang diutarakan oleh para ahli, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa mutu merupakan suatu ukuran yang 

berhubungan dengan kepuasan pelanggan terhadap sebuah produk. 

Sementara menurut Husaini Usman dalam bukunya Manajemen: Teori, 

Praktik, dan Riset Pendidikan, mengatakan bahwa mutu memiliki 13 

karakteristik seperti berikut ini: 

1. Kinerja (performa): berkaitan dengan aspek fungsional sekolah. 

Misalnya: kinerja guru dalam mengajar baik, memberikan 

penjelasan meyakinkan, sehat dan rajin mengajar, dan menyiapkan 

bahan pelajaran lengkap. Pelayanan administratif dan edukatif 

sekolah baik yang ditandai hasil belajar tinggi, lulusannya banyak, 

putus sekolah sedikit, dan yang lulus tepat waktu banyak. Akibat 

kinerja yang baik maka sekolah tersebut menjadi sekolah favorit. 

2. Waktu wajar (timeliness): selesai dengan waktu yang wajar. 

Misalnya: memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu. Waktu 

ulangan tepat. Batas waktu pemberian pekerjaan rumah wajar. 

Waktu untuk guru naik pangkat wajar. 

3. Handal (reliability): usia pelayanan prima bertahan lama. 

Misalnya: pelayanan prima yang diberikan sekolah bertahan dari 

tahunke tahun, mutu sekolah tetap bertahan dari tahun ke tahun. 

Sebagai sekolah favorit bertahan dari tahun ke tahun. Sekolah 

menjadi juara tertentu bertahan dari tahun ke tahun. Guru jarang 

sakit. Kerja keras guru bertahan dari tahun ke tahun. 

4. Daya tahan (durability): tahan banting. Misalnya: meskipun 

krisis moneter, sekolah masih tetap bertahan, tidak tutup. Siswa 

dan guru tidak putus asa dan selalu sehat 

5. Indah (aestetics). Misalnya: eksterior dan interior sekolah ditata 

menarik. Taman ditanami bunga dan terpelihara dengan baik. 

Guru-guru membuat media pendidikan yang menarik. Warga 

sekolah berpenampilan rapi. 

6. Hubungan manusiawi (personal interface): menjunjung tinggi 

nilai-nilai moral dan profesionalisme.Misalnya: warga sekolah 

saling menghormati, baik warga intern maupun ektern sekolah, 

demokratis, dan menghargai profesionalisme. 
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7. Mudah penggunaannya (easy of use). Sarana dan prasarana 

dipakai.Misalnya: aturan-aturan sekolah mudah diterapkan. 

Buku-buku perpustakaan mudah dipinjam dan dikembalikan 

tepat waktu. Penjelasan guru di kelas mudah dimengerti siswa. 

Contoh soal mudah dipahami. Demonstrasi praktik mudah 

diterapkan siswa. 

8. Bentuk khusus (feature): keunggulan tertentu.Misalnya: sekolah 

ada yang unggul dengan hampir semua lulusannya diterima di 

universitas bermutu. Unggul dengan bahasa Inggrisnya. Unggul 

dengan penguasaan teknologi informasinya (komputerisasi). 

Ada yang unggul dengan karya ilmiah kesenian atau olahraga. 

9. Standar tertentu (conformance to specification): memenuhi standar 

tertentu.Misalnya: sekolah sudah memenuhi Standar Pelayanan 

Minimal (SPM), sekolah sudah memenuhi standar minimal ujian 

nasional atau sekolah sudah memenuhi ISO 9001:2000 atau 

sekolah sudah memenuhi TOEFL dengan skor 650. 

10. Konsistensi (Consistency): keajegan, konstan, atau 

stabil.Misalnya: Mutu sekolah dari dahulu sampai sekarang tidak 

menurun seperti harus mengatrol nilai siswa-siswanya. Warga 

sekolah konsisten antara perkataan dengan perbuatan. Apabila 

berkata tidak berbohong, apabila berjanji ditepati, dan apabila 

dipercaya tidak mengkhianati. 

11. Seragam (uniformity): tanpa variasi, tidak tercampur. Misalnya: 

sekolah menyeragamkan pakaian sekolah dan pakaian dinas. 

Sekolah melaksanakan aturan, tidak pandang bulu atau pilih 

kasih. 

12. Mampu melayani (serviceability): mampu memberikan pelayanan 

prima.. Misalnya: sekolah menyediakan kotak saran dan saran-

saran yangmasukmampu dipenuhi dengan sebaik-baiknya. 

Sekolah mampu memberikan pelayanan primanya kepada 

pelanggan sekolah sehingga semua pelanggan merasa puas. 

13. Ketepatan (Accruracy): ketepatan dalam pelayanan. Misalnya: 

Sekolah mampu memberikan pelayanan sesuai dengan yang 

diinginkan pelanggan sekolah, guru-guru tidak salah dalam 

menilai siswa-siswanya. Semua warga sekolah bekerja dengan 

teliti. Jam Belajar di sekolah berlangsung tepat waktu.
18

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka mutu adalah suatu kualitas 

atau standar yang diharapkan secara maksimal. Dalam pengertian umum, 

mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan suatu produk (hasil 
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kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa. Dalam hal ini konteks 

pendidikan pengertian mutu, mengacu pada proses pendidikan. Dalam 

"proses pendidikan" yang bermutu terlibat berbagai input, seperti bahan 

ajar (kognitif) afektif dan psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai 

kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana 

prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang 

kondusif.  

Sementara yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam 

sebagaimana disebutkan oleh Muhaimin, adalah “Usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, mengamalkan 

ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 

nasional”.
19

 

Selanjutnya dalam Panduan Pengembangan Silabus dijelaskan 

bahwa “pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

anak dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama 

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan”.
20

 

Sedangkan Zakiyah Darajat mengartikan “pendidikan agama Islam 

sebagai perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk agama 
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Islam. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat dan lingkungan 

hidup yang keberhasilannya”.
21

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 

Islam adalah pendidikan yang lebih menekankan pada usaha yang 

dilakukan untuk merubah sikap dan tingkah laku siswa supaya dapat 

membentuk akhlak yang mulia. Dengan demikian, mutu pendidikan agama 

Islam dalam konteks "hasil pendidikan" mengacu pada prestasi yang 

dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu (apakah tiap akhir 

semester, akhir tahun, dua tahun atau lima tahun, bahkan sepuluh tahun). 

Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan (student achievement) dapat 

berupa hasil tes kemampuan akademis (misalnya ulangan umum).  

b) Indikator Pendidikan Agama Islam 

Indikator atau kriteria yang dapat dijadikan tolak ukur pendidikan 

agama Islam yaitu hasil akhir pendidikan misalnya tes tertulis, anekdot, 

skala sikap.
22

Dalam konteks pendidikan Islam, indikator mutu 

berpedoman pada konteks hasil pendidikan yang mengacu pada prestasi 

yang dicapai oleh sekolah pada kurun waktu tertentu. Sedangkan 

prestasi yang dicapai dapat berupa hasil tes kemampuan, akademik, 

atau prestasi non akademik. 
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c) Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Agama Islam 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai tugas 

dan menjalankan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengkoordinasian, pengawasan dan 

evaluasi. Pelaksanaan fungsi-fungsi pokok manajemen tersebut 

memerlukan adanya komunikasi dan kerja sama yang efektif antara kepala 

sekolah dan seluruh stafnya. Dengan demikian, kepala sekolah mempunyai 

peran yang sangat penting dan menjadi kunci atas keberhasilan terhadap 

sekolah yang dipimpinnya. Oleh karena itu, seorang kepala sekolah yang 

efektif adalah kepala sekolah yang mempunyai kemampuan manajerial 

yang handal dan visioner, yaitu mampu  mengelola sekolah dengan baik 

dan mempunyai gambaran mental tentang masa depan yang diacu bagi 

sekolah yang dipimpinnya.
23

 

Menurut Sulistyorini, dalam melaksanakan tugas sebagai 

supervisor, kepala sekolah perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 

berikut: 

1. Supervisi harus bersifat konstruktif dan kreatif sehingga 

menimbulkan dorongan untuk bekerja. 

2. Realitas dan mudah dilaksanakan 

3. Menimbulkan rasa aman kepada guru/ karyawan 

4. Berdasarkan hubungan professional 

5. Harus memperhitungkan kesanggupan dan sikap guru/ karyawan 

6. Tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dapat menimbulkan 

kegelisahan bahkan sikap antipati dari guru. 
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7. Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, 

kedudukan dari kekuasaan pribadi. 

8. Supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan 

kekurangan (supervisi berbeda dengan inspeksi). 

9. Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharap hasil 

10. Supervisi hendaknya juga bersifat prefektif, korektif dan 

kooperatif.
24

 

 

Selanjutnya menurut Suryabroto, sebagai implikasi tugas supervisor 

tersebut beberapa hal yang perlu dilakukan kepala sekolah sebagai 

pemimpin adalah: 

1. Mengetahui keadaan/kondisi guru dalam latar belakang 

kehidupan lingkungan dari social ekonominya, hal ini penting 

untuk tindakan kepemimpinannya. 

2. Merangsang semangat kerja guru dengan berbagai cara. 

3. Mengusahakan tersedianya fasilitas yang diperlukan untuk 

mengembangkan kemampuan guru. 

4. Meningkatkan partisipasi guru dalam kehidupan sekolah 

5. Membina rasa kekeluargaan di lingkungan sekolah antar kepala 

sekolah, guru dan pegawai. 

6. Mempercepat hubungan sekolah dengan masyarakat, khususnya 

BP 3 dan orang tua murid.
25

 

 

Pelaksanaan supevisi di sekolah selalu berkaitan dengan tipe 

manajemen pendidikan di sekolah. Dalam hubungan ini, penjelasan. Oteng 

Sutisna perlu kita perhatikan ialah, “Bahwa dalam manajemen pendidikan 

di sekolah yang demokratis, sekolah baru akan mampu menciptakan 

lingkungan hidup yang demokratis, dimana para guru sebagai pribadi-

pribadi ikut serta dalam mengatur sekolah dan program pengajaran yang 

demokratis”.
26
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Peningkatan mutu pendidikan dalam pelaksanaannya perlu 

mendapat pengawasan yang intensif. Pelaksanaan peran dan tugas 

pengawasan di sekolah sebenarnya dapat diposisikan dalam upaya 

penjaminan mutu yang diimbangi dengan peningkatan mutu. Penjaminan 

mutu berkaitan dengan inisiatif superstruktur organisasi sekolah atau kepala 

sekolah dan pendekatannya bersifat dari atas ke bawah (top down). 

Sementara peningkatan mutu berkaitan dengan pemberdayaan anggota 

organisasi sekolah untuk dapat berinisiatif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan baik menyangkut peningkatan kompetensi individu, maupun 

kapabilitas organisasi melalui inisiatif sendiri sehingga pendekatannya 

bersifat dari bawah ke atas. 

d) Faktor Penghambat Meningkatkan Mutu PAI 

Beberapa penyebab rendahnya kualitas pendidikan berikut ini akan 

dipaparkan secara khusus yaitu: 

1. Rendahnya kualitas sarana fisik 

Untuk sarana fisik misalnya, banyak sekali sekolah dan perguruan 

tinggi yang gedungnya rusak, kepemilikan dan penggunaan media belajar 

rendah, buku perpustakaan tidak lenkap. Sementara laboratorium tidak 

standar, pemakaian teknologi informasi tidak memadai dan sebagainya. 

2. Rendahnya Kualitas guru,  

Keadaan guru di Indonesia juga memprihatinkan. Kebanyakan 

guru belum memiliki prefesionalisme yang memadai untuk menjalankan 

tugasnya sebagaimana disebut dalam pasal 39 UU no 20 tahun 2003 yaitu 
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merencanakan, melaksanakan pembelajaran, meniliai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan penelitian 

dan melakukan pengabdian masyarakat. 

3. Rendahnya prestasi siswa 

Keadaan yang demikian itu (rendahnya sarana fisik, kualitas guru 

dan kesejahteraan guru) pencapaian prestasi siswa pun menjadi tidak 

memuaskan. 

4. Kurangnya pemerataan kesempatan pendidikan 

5. Kesempatan memperoleh pendidikan masih terbatas pada tingkat sekolah 

dasar. Sementara itu layanan pendidikan usia dini masih sangat terbatas, 

kegagalan pembinaan pada usia dini nantinya tentu akan menghambat 

SDM secara keseluruhan. Oleh karena itu diperlukan kebijakan dan 

strategi pemerataan pendidikan yang tepat untuk mengatasi masalah 

ketidak merataan tersebut.
27

 

B. Penelitian Terdahulu 

Atas dasar tinjauan pustaka yang telah dilakukan penulis, berikut ini 

dikemukakan beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian ini antara lain: 

1. Ali Mukayat, Skripsi berjudul: ”Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah: 

Studi Kasus di Madrasah Aliyah Negeri 1 Simpang Gambir”, pada tahun 

2016. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang 

penerapan manajemen berbasis sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 1 

                                                 
27

Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),  

hlm.  204 
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Simpang Gambir dan kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan 

manajemen berbasis sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 1 Simpang 

Gambir. 

Metodologi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi 

dokumen untuk mendapatkan data penelitian. Kesimpulan penelitian ini 

adalah kurangnya dukungandari masyarakat atau komite madrasah dan 

rendahnya sumber daya manusia (SDM) pimpinan lembaga pendidikan, 

serta terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan strategi pembelajaran aktif 

kreatif dan menyenangkan (pakem) oleh guru, menjadi problema dalam 

penerapan Manajemen Berbasis Sekolah.
28

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rukiah Mesra Daulae dengan judul: 

”Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Usaha Meningkatkan 

Kedisiplinan Mengajar Guru Di MAS Darul Ulum Sipaho Kecamatan 

Halongonan” Pada tahun 2017  penelitiann ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan Kepala Sekolah terhadap Kedisiplinan Mengajar Guru di 

MAS Darul Ulum Sipaho, Mengetahui disiplin mengajar guru yang 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran di MAS Darul Ulum Sipaho 

dan kendala-kendala yang di dihadapi oleh Kepala Sekolah MAS Darul 

Ulum Sipaho Kecamatan Halongonan. 

Metodologi yang dipergunakan dalam penelitian adalah kualitatif 

dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

                                                 
28

Ali Mukayat, ”Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah: Studi Kasus di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Simpang Gambir”,Skripsi, diunduh pada http//skirpsi//penerapan 

manajemen.com, pada tanggal 12 Juli tahun 2018, pukul 18.00. WIB. 
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Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa tipe kepemimpinan Kepala 

Sekolah ialah pemimpin yang demokratis serta kepala sekolah 

melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin yang berkualitas baik.
29

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ummi Sakinah dengan judul ”Peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Profesional di SD Negeri Sibanggor Jae” Pada tahun 2017 penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru profesional di SD Negeri Sibanggor Jae, untuk 

mengetahui solusi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

profesional di SD Negeri Sibanggor Jae. 

Metodologi yang dipergunakan dalam penelititian ini adalah 

kualitatif deskriptif, dengan menggunakan teknik wawancara dan 

observasi. Kesimpulan penelitian ini adalah peran kepemimpinan 

kepaladalam meningkatkan kinerja guru profesional di SD Negeri 

Sibanggor Jae yaitu bahwa peran kepala sekolah sangat berpengaruh 

terhadap kinerja guru karena di dalam proses belajar mengajar kepala 

sekolah sangat berperan dalam memberikan arahan dan bimbingan kepala 

para guru agar pembelajaran terlaksana dengan baik.
30

 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, maka terdapat relevansi 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama melakukan suatu 

kajian tentang Manajemen dan Kepemimpinan. Namun penelitian yang 

                                                 
29

 Rukiah Mesra Daulae, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Usaha Meningkatkan 

Kedisiplinan Menagjar Guru Di MAS Darul Ulum Sipaho Kecamatan Halongonan, (Skripsi 

IAIN,2017), hlm. 46 
30

Ummi Sakinah, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru Profesional di SD Negeri Sibanggor Jae, (Skiripsi IAIN 2017), hlm. 29 
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dilakukan peneliti lebih fokus pada Manajemen Kepemimpianan Dalam 

Meningkatan Mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 
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BAB III  

 METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Waktu dan lokasi penelitian merupakan uraian yang menjelaskan 

tempat dilakukan penelitian dan rentang waktu pelaksanaan penelitian yang 

dimulai dari awal penulisan proposal hingga penulisan laporan penelitian 

terakhir.
1
 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Alasan peneliti melakukan penelitian di 

lokasi ini karena tempat tinggal peneliti tidak terlalu jauh dengan lokasi 

sehingga dapat menghemat biaya dan memudahkan peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data agar sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan waktu 

penelitian sejak bulan Juli 2018 sampai Februari 2019 sebagaimana rencana 

jadwal penelitian pada lampiran 3. 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Sebelum penelitian dilakukan, penulis menetapkan pendekatan atau 

metode penelitian dengan rumusan masalah untuk mencari dan 

menggambarkan cara dalam memecahkan masalah dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Menurut Sukardi menyatakan, “Metode penelitian adalah usaha 

seseorang yang dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna 

menjawab permasalahan yang hendak diteliti”. Hal senada Suyanto 

menyatakan, “Metode penelitian merupakan salah satu aspek yang berperan 

                                                 
1
Tim Penyusun Buku Panduan Penulisan Skripsi Mahasiswa, Panduan Penulisan Skripsi 

(Padangsidimpuan: IAIN PSP, 2012), hlm. 62 
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dalam kelancaran atau keberhasilan dalam penelitian.” Selanjutnya, Trianto 

menyatakan, “Metode penelitian adalah menggambarkan strategi atau cara 

yang dilakukan untuk menjelaskan dan memecahkan masalah.”
2
 

Adapun Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif 

fenomenologis. Dikatakan demikian karena tempat dan waktu penelitian ini 

mempunyai ciri-ciri antara lain setting yang aktual, peneliti adalah instrument 

kunci, data bersifat deskriptif. Menekankan kepada proses, analisis datanya 

bersifat induktif, dan (pemaknaan) tiap peristiwa adalah merupakan perhatian 

yang esensial dalam penelitian kualitatif.  Dikatakan fenomenologis, karena 

sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan peristiwa sosial, dengan 

cara mengungkapkan peristiwa-peristiwa faktual di lapangan dan 

mengungkapkan nilai-nilai yang tersembunyi, lebih peka terhadap informasi-

informasi yang bersifat deskriptif dan berusaha mempertahankan keutuhan 

obyek yang diteliti.
3
 

C. Sumber Data Penelitian 

Menurut Lexy J. Moleong, sumber data dalam penelitian kualitatif ialah 

kata-kata, tindakan dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain.
4
 Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

 

 

                                                 
2
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 197 
3
Nana Sujana, Evaluasi Pendidikan (Jakarta:Press,2006),hlm.50 

4
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: RemajaRosdakarya, 2008), 

hlm. 5 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Adapun sumber data pokok dalam penelitian ini berasal 

dari Kepala Sekolah SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal yaitu: Gomgom, S.Pd.I. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder atau data pelengkap. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini berasal dari guru-guru pendidikan agama Islam di SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

sebanyak 2 (dua orang) yaitu: Damrun Hasibuan, S.Pd.I dan Nurhaida, 

S.Pd.I. 

D. TeknikPengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang 

dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang diarahkan pada 

kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul 

dan mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam hubungan 

tersebut.
5
Menurut Moleong “Pengamatan observasi ataupun pengamatan 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu pengamatan berperan serta dan tidak 

berperan serta. Dalam pengamatan yang tidak berperan serta, seseorang 

hanya melakukan satu fungsi yaitu mengamati tetapi pada pengamatan 

                                                 
5
Selamat Triono Ahmad, MedologiPeneltian (Medan: Indah Grafika, 2007) ,hlm.161 



40 

 

berperan serta seseorang disamping mengamati juga menjadi anggota dari 

obyek yang diamati”.
6
 

Berdasarkan pendapat di atas, maka observasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah observasi tidak berperan serta. Dengan kata 

lain penelitianya mengamati dan tidak terlibat tentang Manajemen 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu pendidikan 

agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal. 

2. Wawancara 

Wawancara bias dikategorikan sebagai percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yaitu yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yaitu memberikan jawaban dari atas 

petanyaan-pertannyaan.
7
 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Artinya adalah orang yang 

diwawancarai itu mengemukakan isi hatinya, pandangan-pandangannya, 

pendapatnya dan lain-lain sedemikian rupa sehingga pewawancara dapat 

lebih mengenalnya. 

                                                 
6
Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 176.   
7
Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 186 
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Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur, yaitu mengemukakan sejumlah pertanyaan 

yang telah disusun dalam bentuk daftar pertanyaan untuk diajukan 

kesejumlah sumber data primer ataupun sumber data skunder. 

3. Studi Dokumentasi. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
8
Untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 

pengamatan dan wawancara dalam penelitian, peneliti mengumpulkan 

dokumentasi berupa catatan lapangan, rekaman, biografi atau dokumen 

yang ada kaitannya dengan Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam Peningkatan Mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik pengolahan data dilaksanakan dengan cara kualitatif yang akan 

disajikan dalam bentuk deskriptif (paparan). Adapun kerangka analisis yang 

digunakan adalah analisis deduktif, dimana hal-hal yang bersifat umum menuju 

hal-hal yang khusus atau spesifik. Langkah-langkah analisis data dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Klasifikasi data, yakni mengelompokkan data sesuai dengan topik-

topik pembahasan. 

2. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dari lapangan dalam bentuk 

uraian yang sangat banyak. Data tersebut dirangkum dan dipilih 

                                                 
8
Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif, dan R & D, Cetakan ke-17 (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 240. 
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hal-hal yang pokok dan berkaitan dengan masalah, sehingga 

memberikan gambaran tentang hasil pengamatan dan wawancara. 

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis, secara 

deduktif sesuai dengan sistematika pembahasan. 

4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian dalam 

beberapa kalimat yang mengandung suatu pengertian secara 

singkat dan padat.
9
Kesimpulan yang dilakukan peneliti dengan 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi. 

Setelah semua langkah di atas terlaksana, maka data terkumpul, 

baik bersifat primer, maupun sekunder dideskripsikan secara sistematis 

sesuai dengan sistematika yang dirumuskan sehingga masalah yang di 

bahas dapat dipahami menjadi satu konsep yang utuh. Kesimpulan 

ditujukan untuk menjawab persoalan-persoalan yang terdapat pada 

rumusan masalah. 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, keabsahan data ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredibilitas. Menurut Nusa Putra dan Santi Lisnawati, “Uji kredibilitas 

data dapat dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan teman sejawat, pengecekan 

anggota, analisis kasus negatif, dan kecukupan referensi”.
10

Peneliti melakukan 

pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai. Moleong mengatakan, “Perpanjangan 

pengamatan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan 

                                                 
9
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 49 

10
Nusa Putra danSantiLisnawati, PenelitianKualitatifPendidikan Agama Islam, (Bandung: 

PT. RemajaRosdakarya, 2013), cet. II , hlm. 33-34.   
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data yang dikumpulkan”.
11

Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

perpanjangan pengamatan, dengan kembali lagi kelapangan untuk 

memastikan apakah data yang telah penulis peroleh sudah benar atau masih 

ada yang salah. Waktu yang ditentukan dalam penelitian ini selama satu 

bulan, maka waktu ini digunakan secara optimal, peneliti terus melakukan 

pengamatan lapangan guna memastikan data yang ada, mengulang-ulang 

observasi sehingga diketahui kebenaran data atau perubahannya. 

2. Triangulasi 

Zuhriyah menyatakan, “Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Tekniknya dengan 

pemeriksaan sumber data lainnya”.
12

 

Sementara menurut Sugiyono, “Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu”.
13

 

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dengan 

memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan pertimbangan. 

                                                 
11

Lexy  J. Moleong, MetodePenelitianKualitatif, (Bandung: RemajaRosdaKarya, 2002), 

hlm. 248.   
12

Nurul Zuhriyah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: BumiAksara, 2007), 

hlm. 24.   
13

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), cet. 6, hlm. 273.   
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Dalam hal ini peneliti membandingkan data hasil observasi dengan data 

dokumen yang ada, wawancara dengan berbagai sumber terkait dengan 

manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Sebagai contoh, dalam melakukan wawancara dengan guru 

kepala sekolah terkait manajemen peningkatan mutu pendidikan agama 

Islam, maka peneliti juga melakukan konfirmasi kepada guru pendidikan 

agama Islam. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah SD Negeri 001 Sihepeng 

SD Negeri 001 Sihepeng yang terletak di desa Sihepeng 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Awal mulanya berdiri 

sekolah ini ialah pada tahun 1954 dengan luas + 3000 M persegi. Tanah 

sekolah tersebut adalah khibah dari masyarakat dengan jumlah rombel 6 

kelas. Sekolah ini telah berdiri kurang lebih 64 tahun yang 

dipimpin/kepala sekolah pertama kali oleh bapak Mandailing Nasution, 

kemudian dipimpin/kepala sekolah yang ke dua oleh bapak Abdul 

Hasibuan, selanjutnya dipimpin/kepala sekolah yang ke tiga oleh bapak 

Surya Darma Lumban Tobing, dan yang terakhir sampai sekarang 

dipimpin/kepala sekolah oleh bapak Gomgom, S.Pd.I.
1
 

2. Letak Geografis SD Negeri 001 Sihepeng 

Penelitian ini berlokasi di Desa Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. Jika dilihat dari segi geografisnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Sebelah selatan berbatasan dengan Pasar Sihepeng Kecamatan Siabu. 

b. Sebelah barat berbatasan dengan persawahan penduduk desa Sihepeng 

Kecamatan Siabu. 

                                                 
1
Gomgom, kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal, Wawancara, pada tanggal 01 Oktober 2018. 
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c. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan masyarakat desa Sihepeng 

Kecamatan Siabu 

d. Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya.
2
 

3. Visi dan Misi SD Negeri 001 Sihepeng  

Adapun Visi dan Misi SD Negeri 001 Sihepeng yaitu sebagai berikut:  

a. Visi 

Membangun siswa yang cerdas, terampil, kreatif, taqwa, berbudi 

pekerti luhur dan unggul dalam prestasi serta dapat mengendalikan 

diri. 

b. Misi 

1. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara baik sesuai dengan 

kemampuan. 

2. Menciptakan siswa yang cerdas dan terampil dalam membaca, 

menulis, dan menghitung. 

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara aktif kepada seluruh 

warga sekolah sehingga berprestasi dalam bidang olahraga, 

kesenian dan budaya. 

4. Menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan yang diaplikasikan 

melalui kegiatan pembelajaran oleh seluruh warga sekolah didalam 

lingkungan sekolah 

5. Mendorong dan membantu siswa untuk berbuat yang baik. 

6. Menciptakan lingkungan sekolah yang rindang dan nyaman serta 

hubungan yang harmonis antar warga sekolah, orangtua siswa, dan 

lingkungan masyarakat.
3
 

 

4. Keadaan Guru dan Siswa 

Untuk memenuhi kebutuhan jumlah siswa/i yang cukup banyak, 

maka dibutuhkan tenaga pengajar. Adapun data guru di SD Negeri 001 

                                                 
2
Gomgom, Kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal, Wawancara, pada tanggal 01 Oktober 2018 
3
Dokumentasi,Visi dan Misi di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal, pada tanggal 01 Oktober 2018. 
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Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

TABEL1 

DAFTAR NAMA GURU SD NEGERI 001 SIHEPENG 

 

No NAMA/NIP JABATAN KETERANGAN 

1 Gomgom, S.Pd.I 

19610607 198404 1001 

Kepala Sekolah PNS 

2 Nuraida, S.Pd.I 

19630215 198803 2003 

Guru PAI PNS 

3 Damrun, S.Pd.I 

19690614 200801 1002 

Guru PAI PNS 

4 Sumarni, S.Pd 

19650405 19871 2001 

Guru Kelas PNS 

5 Ahmad Baki, S.Pd.I 

19660429 198811 1001 

Guru Kelas PNS 

6 Nur Nikma, S.Pd.I 

19630110 198803 2002 

Guru Kelas PNS 

7 Nur Saida, S.Pd.I 

19700218 199202 2003 

Guru Kelas PNS 

8 Ubaidah Dalimunthe, S.Pd 

19690730 199411 2001 

Guru Kelas PNS 

9 Mannawati, S.Pd 

19690706 200003 2001 

Guru Kelas PNS 

10 Suryanidah, S.Pd.I 

19680610 200003 2007 

Guru Kelas PNS 

11 Santi Erlinda, S.Pd.I 

19811103 200801 2001 

Guru Kelas PNS 

12 Nur Lanna Sari, S.Pd.I 

19811010 200801 2004 

Guru Kelas PNS 

13 Marliana, S.Pd.I 

19770110 200904 2001 

Guru Kelas PNS 

14 Juli Efrida Yanti, S.Pd 

19790729 201101 2012 

Guru Kelas PNS 

15 Nida Sari,S.Pd.I 

19851212 201412 2002 

Guru Kelas PNS 

16 Hasanuddin, S.Pd 

19671006 200103 1001 

Guru Olahraga PNS 

17 Parmonangan, S.Pd 

19690614 200801 1001 

Guru olahraga PNS 

18 Ali Arman, S.Pd Operator TKS 

19 Syaripah Anni, S.Pd 

 

Guru Bidang Studi TKS 

20 Ica Safitri, S.Pd 

 

Guru Bidang Studi TKS 
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21 Samsuddin, S.Pd 

 

Guru Bidang Studi TKS 

22 Leni Asti, S.Pd 

 

Guru Bidang Studi TKS 

23 Fajar Siddik, S.Pd 

 

Guru Bidang Studi TKS 

24 Ratna Sariani, S.Pd 

 

Guru Bidang Studi HONOR 

KOMITE 

25 Novi Anriani, S.Pd 

 

Guru Bidang Studi HONOR 

KOMITE 

Sumber Data:Dokumen SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu, T.P 

2017/2018 

 

Adapun jumlah keseluruhan siswa di SD Negeri 001 Sihepeng 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal pada tahun ajaran 

2017/2018 berjumlah 286 siswa dengan jumlah laki-laki 125 dan 

perempuan sebanyak 161. 

TABEL2 

DAFTAR JUMLAH SISWA/SISWI 

SD NEGERI 001 SIHEPENG 

 

 

No 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

1 I-a 10 15 25 

2 I-b 13 16 29 

3 II-a 9 11 20 

4 II-b 9 12 21 

5 III-a 11 10 21 

6 III-b 12 9 21 

7 IV-a 10 12 22 

8 IV-b 10 14 24 

9 V-a 9 19 28 

10 V-b 13 16 29 

11 VI-a 9 13 22 

12 VI-b 10 14 24 

Jumlah 125 161 286 

Sumber Data: Dokumen SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu, T.P 

2017/2018 
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5. Sistem Kerja Guru Dalam Kegiatan 

Dalam membantu kegiatan proses belajar mengajar (PBM), maka di 

SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

mempunyai sistem kerja berupa: 

a. Hadir sebelum KBM dimulai (07.30) 

b. Pulang sekolah setelah selesai KBM (13.10) 

c. Mengontrol kebersihan 

d. Mengawasi pelaksanaan kebersihan 

e. Memproses siswa yang terlambat 

f. Mendata siswa yang tidak hadir 

g. Mengimpal tugas-tugas guru yang tidak hadir 

h. Mengusahakan agar KBM berjalan aman dan lancer 

i. Menanda tangani daftar hadir petugas piket 

j. Memeriksa pengisian buku piket, sekaligus menyerahkan kepada 

kepala sekolah.
4
 

 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan fasilitas merupakan hal yang penting untuk mencapai 

suatu tujuan. Pendidikan tanpa ditopang dengan sarana dan fasilitas tidak 

dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Pembangunan sarana 

terutama sarana fisik alat-alat pelajaran dan ruang belajar serta 

perlengkapan harus ditingkatkan, karena sarana dan fasilitas yang 

memadai dapat merangsang minat belajar anak didik untuk memperoleh 

hasil yang baik. Sarana dan fasilitas merupakan faktor penting dalam 

pendidikan diantaranya adalah gedung sekolah, keadaan perlengkapan 

sekolah dan alat-alat pelajaran, perpustakaan sekolah dan lain sebagainya. 

                                                 
4
Dokumentasi, Sitem Kerja di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal, pada tanggal 01 Oktober 2018. 
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Berdasarkan pengamatan penulis,  bahwa SD Negeri 001 Sihepeng 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal mempunyai sarana dan 

fasilitas sebagaimana tertera pada tabel berikut: 

TABEL3 

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SD NEGERI 001 SIHEPENG 

 

NO Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang Belajar 12 unit Baik 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 unit Baik 

3 Ruang Guru 1 unit Baik 

4 Kamar Mandi  1 unit Baik 

5 Infokus 1 unit Baik 

6 Poster  3 unit Baik 

7 Globe 3 unit Baik 

8 Al-Qur’an 10 unit Baik 

9 Bola kaki 1 Buah Baik 

10 Papan Tulis  12 unit Baik 

11 Sarana listrik Ada   

12 Gudang  Ada   

13 Kantin  Ada   

Sumber Data: Dokumen SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu, T.P 

2017/2018 

 

B. Temuan Khusus 

1. Mutu Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Gomgom 

Lubis selaku kepala sekolah SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal mengatakan bahwa: 

Mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal dapat dikatakan 

baik, hal ini dapat diketahui melalui standar mutu pendidikan atau 

lebih tepatnya standar nasional pendidikan di sekolah ini sudah 

menerapkan standar-standar tersebut yang meliputi standar 

kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidik, 

standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar pembiyaan 

dan standar penilaiannya, terutama pendidikan agama Islam kita 
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maksimalkan dalam pemenuhan standarisasi mutu pendidikannya 

agar tercapai tujuan pendidikan nasional yang diharapkan. 
5
 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Nuraida selaku 

guru pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal bahwa: 

Mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal dapat diketahui 

melalui standar kompetensi lulusan setelah menerima pendidikan 

agama Islam di sekolah ini yaitu mereka memiliki aqidah yang 

lurus, melakukan aqidah yang benar, mampu membaca dan 

menghafalkan beberapa surah dalam Al-Qur’an. Kemudian standar 

proses pendidikan agama Islam ini kita lakukan dengan 

perencanaan, pelaksanaan dan pengayaan, penilaian dan kerja nyata 

berupa praktek siswa yang diterapkan.
6
 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Damrun selaku 

guru pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal, bahwa: 

Mutu pendidikan agama Islam SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal juga termasuk kategori baik 

karena kita mengacu pada standar kompetensi lulusan SD ini anak 

kita sudah memiliki aspek pengetahuan tentang pendidikan agama 

Islam meliputi mampu membaca dan mengahafalkan Al-Qur’an, 

yakni beberapa surah dari juz 30, mampu menyebutkan rukun iman 

dan Islam dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya guru kita disini sudah memenuhi standar tenaga 

kependidikan yakni kualifikasi pendidik kita sudah S1 yaitu guru 

pendidikan agama Islam, serta kompetensi profesional tenaga 

kependidikan dan kompetensi pendidikan yang dimiliki guru 

pendidikan agama Islam disekolah ini.
7
 

 

                                                 
5
Gomgom Lubis, kepala sekolah SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal,  Wawancara, pada tanggal 01 Oktober 2018.  
6
Nuraida, guru PAI di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal ,Wawancara  ,pada tanggal 03 Oktober 2018.  
7
 Damru,guru PAI di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing  

Natal ,Wawancara  ,pada tanggal 03 Oktober 2018.  
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Dapat peneliti simpulkan bahwa dari tiga sumber di atas, pada 

hakikatnya berpendapat bahwa mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 

001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal termasuk 

kategori baik dan peneliti sependapat dengan kejelasannya yang 

diwawancarai berdasarkan fenomena dan fakta yang peneliti lihat di 

lingkungan masyarakat dan sekolah serta tindakan dan perilaku siswa yang 

baik.  

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa 

kelas III SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal yang bernama Alzam Afghani mengatakan bahwa, “pembelajaran 

yang diberikan mengenai ilmu-ilmu agama, moral, sikap dan tingkah laku, 

budi pekerti seperti kebenaran, keikhlasan, kejujuran, keadilan dan guru 

yang mengajar juga baik dan ramah.
8
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas IV, yang 

bernama Suci Ramadhani menyatakan bahwa,“pelajaran agama Islam 

sangat menyenangkan karena guru yang mengajarnya baik dan ramah 

megenai pelajarannya tidak sulit-sulit, belajarnya kadang bercerita kisah-

kisah nabi dan ajaran Islam dan disertai pelajaran membaca dan menghafal 

sebagian juz 30 kalo sudah mampu membaca dengan betul.
9
 

Begitu juga halnya dengan pendapat Rifah yang juga merupakan 

siswa kelas IV, berpendapat bahwa: “Belajar agama tidak membosankan 

                                                 
8
Alzam Afghani siswa kelas III SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal, Wawancara ,pada tanggal 04 Oktober 2018. 
9
Suci Ramadhani siswa kelas IV SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal, Wawancara,pada tanggal 04 Oktober 2018. 
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dan dibandingkan dengan pelajaran lain saya lebih menyukai pelajaran 

agama”.
10

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas V, yaitu 

Agus Pahlawan mengatakan bahwa:“Siswa tersebut suka belajar agama. 

Menurutnya belajar agama sangat penting sebagai bekal untuk pandai 

beribadah. Sementara menurutnya hasil belajar agama cukup baik, dan 

cara guru mengajar juga sama dengan guru lainnya, yaitu sering 

menggunakan ceramah dan praktek langsung dari pelajaran tersebut seperti 

sholat membaca Al-Qur’an.
11

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Rafifah Gasani siswa 

kelas V mengatakan bahwa: “Siswa suka belajar agama. Sedangkan 

mengenai hasil belajar, siswa juga berpendapat hasilnya cukup baik. 

Sementara mengenai sifat guru sangat baik sehingga waktu belajar semua 

siswa menyukainya”. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi peneliti, diketahui bahwa 

mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal sudah baik. Hal ini dapat dilihat pada 

penerapan dari standar pendidikan agama Islam berupa  standar kompetensi 

lulusan yang mampu membaca dan menghafal beberapa surah juz 30, 

kemudian selama penelitian ini berlangsung, peneliti melihat peserta didik 

antusias mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan guru  pendidikan 

                                                 
10

Rifah siswa kelas IV SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal, Wawancara, pada tanggal 04 Oktober 2018. 
11

Agus Pahlawan siswa kelas V SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal, Wawancara, pada tanggal 04 Oktober 2018 
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agama Islam juga selalu menampilkan pribadi yang baik dan ramah 

sehingga dapat dipastikan bahwa peserta didik menyukai pelajarannya, dan 

bisa mengaplikasikan pembelajaran yang diajarkan oleh guru dalam 

kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah ataupun masyarakat, 

sehingga pendidikan agama Islam memiliki mutu yang baik dan sesuai 

dengan harapan.
12

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal sudah baik. Hal 

ini bisa dilihat dari segi penerapan standar-standar pendidikan nasional 

yang meliputi standar kompetensi lulusan, standar proses pembelajaran, 

standar tenaga pendidik, standar sarana-prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan dan standar penilaian telah terlaksana dan memiliki 

mutu yang baik dalam pendidikan agama Islam. 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai mutu pendidikan 

agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal, berikut peneliti paparkan mengenai hasil belajar 

pendidikan agama Islam siswa dalam bentuk tabel: 

TABEL 4 

DAFTAR NILAI MATA PELAJARAN AGAMA SISWA 

SD NEGERI 001 SIHEPENG 

 

No Nama Kelas Hasil Belajar PAI 

1 Alzam Afghani  III 88 

2 Alfi Said III 80 

                                                 
12

Observasi, di  SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, 

pada tanggal 03 Oktober 2018 
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3 Rifki Ahmad III 85 

4 Lutfi  III 75 

5 Mutiah Lubis III 87 

6 Zairullah III 80 

7 Annisa III 73 

8 Suci Ramadhani  IV 85 

9 Naila Putri  IV 82 

10 Suci Aulia  IV 80 

11 Mardiatunnisa IV 80 

12 Sahmar Ramadhan  IV 79 

13 Ihwan Saputra IV 81 

14 Agus Pahlawan V 73 

15 Riski Obama V 75 

16 Ramadhani V 86 

17 Rafifah Gasani V 77 

18 Hudaina V 85 

19 Salsabila V 87 

20 Ansori V 70 

Sumber Data: Dokumen SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu, T.P 

2017/2018 

 

2. Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam yang 

Dilakukan Kepala Sekolah SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal 

Manajemen peningkatan mutu pendidikan agama Islam tidak 

terlepas dari fungsi manajemen itu sendiri, yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan. Begitu juga halnya dalam peningkatan 

mutu pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh kepala sekolah SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 

Adapun peningkatan mutu pendidikan agama Islam dapat diketahui melalui 

indikator peningkatan mutu yaitu input, proses dan output. Untuk lebih 

jelasnya, berikut pemaparannya: 
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a. Perencanaan  

Sebelum mengarahkan dan mengawasi, harus ada rencana yang 

memberikan tujuan dan arah suatu program. Perencanaan adalah 

pemilihan dan penetapan kegiatan, selanjutnya apa yang harus 

dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa. Perencanaan merupakan 

hal yang sangat penting dalam melakukan suatu pekerjaan. Begitu juga 

halnya dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, 

kepala sekolah melakukan manajemen perencanaan untuk 

meningkatkan input, proses dan output yang akan dibuat dilaksanakan 

agar mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Gomgom, 

selaku Kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal, mangatakan: 

Manajemen yang saya lakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng berupa 

perencanaan tentang input, proses, dan output pendidikan agama 

Islam. Perencanaan tentang input tentunya meliputi segala hal 

yang dibutuhkan untuk berlangsungnya proses pendidikan 

agama Islam. oleh karena itu saya merencanakan test dan 

wawancara kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

berdasarkan kualifikasi masing-masing dengan tujuan 

menyeleksi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 

benar-benar profesional dalam bidangnya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan terutama mutu pendidikan agama Islam. 

kemudian kita membuat perencanaan dalam membuat standar 

kompetensi lulusan yang berkompeten dan penanaman karakter 

sesuai dengan pendidikan agama Islam dengan tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan setiap setahun sekali dalam 

meningkatkan mutu sekaligus mengevaluasi program yang telah 

dilaksanakan. 
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Adapun manajemen berupa perencanaan tentang proses 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan 

agama Islam yakni saya merencanakan supervisi, dimana 

supervisi ini tidak diberitahukan sebelumnya kepada tenaga 

pendidik dan kependidikan agar mengetahui profesionalitas 

mereka. Kemudian saya merencanakan sosialisasi tentang 

manajemen yang baik rencana, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran kepada tenaga pendidik dan kependidikan agar 

mereka lebih terarah.  

Selanjutnya perencanaan dalam bidang output pendidikan 

agama Islam tentunya dibagi atas prestasi akademik dan non 

akademik, untuk prestasi akademik saya merencakan bimbingan 

belajar kepada anak kelas 6 untuk mendukung prestasi mereka 

di UAN, agar Standar Kompetensi Lulusan dapat tercapai. 

Adapun non akandemik saya merencanakan kegiatan 

ekstrakurikuler tahsin dan tahfidz Al Qur’an bagi anak-anak kita 

agar dapat membaca dan menghafal sebagian dari juz 30/juz 

amma.
13

 

 

Perencanaan untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam 

di suatu lembaga pendidikan membutuhkan suatu sosialisasi dan kerja 

sama seluruh pihak, artinya dalam suatu perencanaan mutu pendidikan, 

maka tenaga pendidik dan kependidikan harus dilibatkan dalam 

menentukan suatu arah pendidikan yang ingin dicapai. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Nuraida, 

selaku guru pendidikan agama Islam menjelaskan bahwa :. 

Program yang dilakukan oleh kepala sekolah seperti pelatihan 

dan memberikan tips-tips dalam memanajemen pendidikan agar 

dapat meningkatkan mutu pendidikan, khususnya mutu 

pendidikan agama Islam. Begitu juga halnya dalam perencanaan 

mutu pendidikan agama Islamnya. Bapak kepala 

mensosialisaskannya kepada para guru-guru agar terampil dalam 

menjalankan manajemen dan mampu mengolah pembelajaran 

dengan baik sehingga tercapai tujuan yang hendak dicapai yaitu 

                                                 
13

Gomgom, kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal, Wawancara, pada tanggal 01 Oktober 2018. 
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adanya peningkatan mutu pendidikan agama Islam yang baik 

dan berkualitas serta menanamkan karakter pada siswa. 
14

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Damrun 

yang juga selaku guru pendidikan agama Islaam di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, mengatakan 

bahwa bapak kepala sekolah memang melakukan manajemen dan 

berjalan dengan baik. Sebagaimana dijelaskannya berdasarkan hasil 

wawancara: 

Kepala sekolah selalu melakukan sosialisasi kepada guru-guru 

ketika ada suatu perencanaan, sosialisasi tersebut berupa rapat 

di kantor.  Para guru selalu diminta saran, pendapat, maupun 

idenya mengenai perencanaan tersebut. Dalam rapat tersebut, 

maka kepala sekolah akan mengutarakan sebuah rencana untuk 

meningkatkan mutu sekolah.
15

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa manajemen kepala sekolah dalam memanajemen perencanaan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal sudah 

terencan dengan baik. Perencanaan tersebut bisa berupa rapat dengan 

tenaga pendidik dan kependidikan maupun dengan orangtua siswa. 

Perencanaan adalah suatu proses yang tidak berakhir bila rencana 

tersebut telah ditetapkan, maka rencana haruslah diimplementasikan. 

Setiap saat selama proses implementasi dan pengawasan, rencana-

rencana mungkin memerlukan perbaikan agar tetap berguna. 

                                                 
14

Nuraida, guru PAI di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal, Wawancara, pada tanggal 03 Oktober 2018.   
15

Damrun, guru PAI di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal,  Wawancara, pada tanggal 02 Oktober 2018.   
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"Perencanaan kembali" kadang-kadang dapat menjadi faktor kunci agar 

mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi baru secepat 

mungkin. 
16

 

Salah satu aspek yang juga penting dalam perencanaan adalah 

pembuatan keputusan, proses pengembangan dan penyeleksian 

sekumpulan kegiatan untuk memecahkan suatu masalah tertentu.  

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan suatu proses untuk merancang 

struktur formal mengelompokan dan mengatur serta membagi tugas-

tugas atau pekerjaan di antara para anggota organisasi dapat dicapai 

dengan efisien. Pengorganisasian merupakan wujud penting dalam 

sebuah manajemen, termasuk dalam manajemen peningkatan mutu 

pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Gomgom, 

menjelaskan bahwa: 

Dalam melakukan planning kita melibatkan seluruh bagian dari 

sekolah, sehingga pengorganisasian dalam input pendidikan 

terencana dengan baik dan dapat terlaksana dengan baik pula. 

Pengorganisasian dalam proses pendidikan dilakukan dalam 

rangka membagi-bagi tugas tugas guru. Seperti pembagian tugas 

mata pelajaran masing-masing sesuai dengan kualifikasi 

akademiknya. Guru agama tentunya harus mengajar agama, 

begitu juga guru yang lain harus mengajarkan mata pelajaran 

yang sesuai dengan kemampuannya. Selain itu dalam 

pengorganisasian ini, saya juga menetapkan beberapa peraturan 

bagi guru-guru, dan juga bagi siswa. Ketika ada kelas yang 

                                                 
16

Observasi, di  SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, 

pada tanggal 24 September – 06 Oktober 2018.  
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kosong, saya juga arahkan guru lain untuk menggantikan agar 

siswa tidak ribut atau keluar kelas. 

Selanjutnya pengorganisasian dalam bidang output pendidikan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam  membagi 

guru-guru dalam tugas membimbing siswa dalam bimbingan 

belajar UAN dan kegiatan ekstrakurikuler tahsin dan tahfiz dan 

menjadwalkan kegiatan tersebut agar Standar Kompetensi 

Lulusan dapat kita capai.
17

 

 

Lebih lanjut, bapak Gomgom menjelaskan bahwa proses 

pengorganisasian dalam rangka peningkatan mutu pendidikan agama 

Islam di SD Negeri 001 Sihepeng terdiri dari tiga tahap, yaitu:  

1) Perincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan setiap 

guru. 

2) Pembagian beban pekerjaan menjadi kegiatan-kegiatan yang 

secara logika dapat dilaksanakan oleh setiap individu.  

3) Pengadaan dan pengembangan mekanisme kerja sehingga ada 

koordinasi pekerjaan para guru menjadi kesatuan yang terpadu 

dan harmonis.
18

 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu 

Nuraida dan bapak Damrun selaku guru pendidikan agama Islam di SD 

Negeri 001 Sihepeng, mengatakan bahwa bapak Gomgom selaku 

kepala sekolah memang melakukan suatu pengorganisasian seperti 

dalam hal pembagian tugas mengajar. Namun menurut kedua guru 

pendidikan agama Islam ini, beban tugas mengajar yang dibebankan 

cukup memberatkan bagi mereka. Karena durasi mata pelajaran agama 

                                                 
17

Gomgom, kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal, Wawancara, pada tanggal 01 Oktober 2018. 
18

Gomgom, kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal, Wawancara, pada tanggal 01 Oktober 2018. 
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yang ditambah, sehingga para guru harus mampu mengorganisaikan 

jadwal dengan baik.
19

 

Pengorganisasian seperti pembagian tanggung-jawab dan tugas 

mengajar yang dilakukan kepala sekolah sebenarnya sangat membebani 

kinerja guru karena mata pelajaran  pendidikan agama Islam dalam 

sekolah tersebut di tanggung-jawabkan kepada 2 orang guru, sehingga 

kondisi ini cenderung membuat guru harus semakin terampil dalam 

mengalokasikan jadwal masuk.
20

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut di atas, 

maka peneliti berpendapat bahwa dalam hal ini bapak Gomgom selaku 

kepala sekolah melakukan suatu pengorganisasian seperti pembagian 

tanggungjawab dan tugas mengajar bagi masing-masing guru, terutama 

dalam mengorganisasikan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

c. Pelaksanaan 

Kebijakan kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal dalam meningkatkan mutu pendidikan 

agama Islam, dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab di lapangan 

harus sepenuhnya mengikuti tahapan pelaksanaan sebagaimana yang 

tertera dalam pedoman umum pelaksanaan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Gomgom, 

selaku kepala sekolah mengatakan bahwa : 

                                                 
19

Nuraida dan Damrun,Guru PAI di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal, Wawancara, pada tanggal  02 dan 03 Oktober 2018.  
20

Observasi, di  SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, 

pada tanggal  24 September – 06 Oktober 2018.   
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Mengenai pelaksanaan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

agama Islam merupakan aktualisasi dalam melakukan 

perencanaan yang telah kita tetapkan sebelumnya tentang input, 

proses dan output pendidikan agama Islam. 

saya melakukan test dan wawancara kepada tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan berdasarkan kualifikasi masing-masing 

bagi mereka yang akan mengajar untuk meningkatkan mutu 

pendidikan terutama mutu pendidikan agama Islam. kemudian 

kita melaksanakan rapat pengakajian tentang Standar 

Kompetensi Lulusan untuk terus meningkatkan mutu sesuai 

harapan masyarakat. 

Adapun manajemen berupa pelaksanaan proses pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama 

Islam yakni saya melaksanakan supervisi setiap 2 kali dalam 

sebulan yang tidak saya beritahukan kepada tenaga pendidik dan 

kependidikan. Kemudian saya melaksanakan sosialisasi 

manajemen yang baik rencana, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran kepada tenaga pendidik dan kependidikan agar 

mereka lebih terarah.  

Untuk  bidang output pendidikan agama Islam tentunya dibagi 

atas prestasi akademik dan non akademik, untuk prestasi 

akademik saya mengarahkan guru untuk melaksanakan 

bimbingan belajar kepada anak kelas 6 untuk mendukung 

prestasi mereka di UAN berdasarkan kualifikasi masing-masing, 

agar Standar Kompetensi Lulusan dapat tercapai. Adapun non 

akandemik kita melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler tahsin 

dan tahfidz Al Qur’an bagi anak-anak setiap 3 kali seminggu 

kita agar dapat membaca dan menghafal sebagian dari juz 30/juz 

amma . 

 

Lebih lanjut Kepala Sekolah menambahkan bahwa dalam 

pelaksanaan manajemen peningkatan mutu pendidikan agama Islam di 

SD Negeri 001 Sihepeng telah berjalan sebagaimana mestinya, lebih 

lanjut bapak Gomgong Lubis menjelaskan bahwa pelaksanaan tersebut 

berupa: 

1) Penyusunan data dan profil sekolah yang komprehensif, 

akurat, valid, dan sistematis. 

2) Melakukan evaluasi diri, menganalisis kelemahan dan 

kekuatan seluruh komponen sekolah. 
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3) Mengidentifikasi kebutuhan sekolah, merumuskan visi misi 

dan tujuan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan 

bagi siswa berdasarkan hasil evaluasi diri. 

4) Menyusun program kerja jangka panjang dan jangka pendek 

sesuai dengan visi misi dan tujuan yang telah dirumuskan, 

yang diprioritaskan pada peningkatan mutu pendidikan. 

5) Mengimplementasikan program kerja. 

6) Melakukan monitoring dan evaluasi atas program kerja yang 

diimplementasikan; dan 

7) Menyusun program lanjutan (untuk tahun berikutnya) atas 

dasar hasil monitoring dan evaluasi.
21

 

 

Sementara menurut ibu Nuraida dan bapak Damrun selaku guru 

pendidikan agama Islam, menjelaskan bahwa mereka menyadari bahwa 

manajemen peningkatan mutu pendidikan agama Islam yang dilakukan 

kepala sekolah di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal, sudah baik dan berjalan dengan baik 

meskipun harus menanggung tanggung-jawab yang berat. Tapi mereka 

tidak begitu menyalahkan bapak kepala sekolah karena hal ini terjadi 

akibat dari kendala kekurangan tenaga pendidik dan suatu yang 

disengaja agar guru pendidikan agama Islam bisa memenuhi kriteria 

alokasi waktu yang dibutuhkan sebagai persyaratan masuk ke golongan 

guru sertifikasi.
22

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa manajemen peningkatan mutu pendidikan agama 

Islam yang dilakukan kepala sekolah SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal terdiri dari perencanaan, 

                                                 
21

Gomgom, kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal, Wawancara,pada tanggal 01 Oktober 2018. 
22

Nuraida dan Damrun, guru PAI di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal, Wawancara, pada tanggal 02 dan 03Oktober 2018. 
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pengorganisasian, dan pelaksanaan sangat memerlukan manajemen 

kepemimpinan yang terampil dalam megelola suatu lembaga pendidikan 

sekolah dasar. Dan adapun yang dilaksanakan pada perencanaan meliputi 

perencanan pengaturan sumber daya, pengaturan sumber dana, 

pengembangan kurikulum dan pembinaan personil sekolah. 

Pengorganisasian berupa pembagian tugas dan tanggungjawab mengajar, 

Pengadaan dan pengembangan mekanisme kerja yang terpadu dan 

harmonis, dan merancang struktur formal mengelompokan. Pelaksanaan 

yang dilakukan berupa proses pelaksanaan perencanaan dan 

pengorganisasian dan  mengimplementasikan program kerja. 

3. Faktor Penghambat dan Cara Mengatasi Hambatan yang dihadapi 

Kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama 

Islam 

a. Faktor Penghambat  

Perbaikan mutu pendidikan yang harus dilakukan secara terus 

menerus dengan cara memperbaiki manajemen mutu pendidikannya. 

Organisasi-organisasi pendidikan memegang peranan awal dalam 

proses peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah sebagai sosok 

yang paling bertanggung jawab dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di suatu sekolah sering kali menghadapi hambatan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Begitu juga halnya kepala Sekolah SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal dalam 
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Meningkatkan Mutu pendidikan agama Islam yang menghadapi 

hambatan dalam meningkatkan mutu pendidikan, adapun hambatan-

hambatan yang dihadapi terdiri dari: 

1) Kurangnya Guru PAI 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak 

Gomgom, selaku kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal menjelaskan bahwa dalam 

meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal salah 

satunya adalah terkendala dalam jumlah guru pendidikan agam Islam 

yang kurang. 

Salah satu faktor penghambat yang saya rasakan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di  SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal salah 

satunya adalah mengenai jumlah guru pendidikan agama Islam 

yang kurang. Sebagaimana sekarang jumlah guru pendidikan 

agama Islam di sekolah ini hanya dua orang.Tentu saja mereka 

harus berbagi tugas dari mengajar kelas satu sampai kelas 

enam.
23

 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, 

diketahui bahwa guru pendidikan agama Islam yang hanya ada dua 

orang di SD Negeri 001 Sihepeng sangat terbebani sekali dengan 

tugas mengajar yang begitu banyak dibeberapa kelas.
24

Hal ini 

diperkuat lagi berdasarkan keterangan ibu Nuraida dan bapak 

Damrun selaku guru pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 

                                                 
23

Gomgom, kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal, Wawancara, pada tanggal 01 Oktober  2018 
24

Observasi, di  SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, 

pada tanggal 22 September – 10 Oktober 2018. 
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Sihepeng. Menurut mereka, dengan banyaknya jam pelajaran masuk 

di beberapa kelas, terkadang membuat mereka tidak fokus mengajar 

sehingga sering kali hanya menugaskan siswa untuk menulis saja.
25

 

2) Kurangnya media atau sarana dan prasana pembelajaran PAI 

Selain kurangnya tenaga pengajar guru pendidikan agama 

Islam, maka faktor penghambat lainnya yang dihadapi bapak 

Gomgom Lubis, selaku kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal dalam meningkatkan mutu 

pendidikan agama Islam adalah kurangnya sarana dan prasana 

pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai penunjang 

keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan oleh bapak Gomgom berdasarkan hasil 

wawancara dengan peneliti: “Selain kurangnya Guru pendidikan 

agama Islam, maka faktor penghambat lainnya adalah kurangnya 

media pembelajaran. Seperti media pada praktek whudu’ dan sholat, 

baca tulis Al-Qur’an, dan juga pada materi haji semuanya serba 

terbatas”.
26

 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu 

Nuraida dan bapak Damrun selaku guru pendidikan agama Islam di 

SD Negeri 001 Sihepeng, juga sependapat bahwa sarana dan prasana 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng 

                                                 
25

Nuraida dan Damrun, guru PAI di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal, Wawancara, pada tanggal 02 dan 03 Oktober 2018. 
26

Gomgom, kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal, Wawancara,  pada tanggal 01 Oktober 2018.  
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sangat terbatas, dan menurut mereka hal ini menjadi salah satu 

penghambat dalam mengajar sehingga hasil belajar terasa kurang 

berhasil.
27

 

Kurangnya media pembelajaran di SD Negeri 001 Sihepeng 

khususnya pada pembelajaran pendidikan agama Islam memang 

begitu adanya. Hal ini diketahui seperti pada pembelajaran iqra, 

maka media pembelajaran yang digunakan hanya papan tulis. 

Seharusnya pada pembelajaran tersebut sekolah menyediakan media 

berupa poster maupun buku iqra lain.
28

 

3) Kekurangan Dana 

Berdasarkan pengakuan dari bapak Gomgom, selaku kepala SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal, maka faktor lain adalah kekurangan dana menjadi salah satu 

faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan agama 

Islam. Adapun menurutnya dana BOS sangat kurang untuk 

memenuhi beberapa kebutuhan sekolah, bahkan untuk menggaji 

guru honor saja kurang.
29
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Nuraida dan Damrun, guru PAI di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal, Wawancara, pada tanggal 02 dan 03 Oktober 2018. 
28

Observasi, di  SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, 

pada tanggal 24 September – 06 Oktober 2018.  
29

Gomgom, kepala SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal, Wawancara, pada tanggal 01 Oktober 2018. 
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b. Cara Mengatasi Hambatan  

1) Cara Mengatasi Hambatan Kurangnya Guru PAI 

Yaitu dengan, maka pihak sekolah sudah merencanakan 

penerimaan guru honorer untuk memenuhi kebutuhan tenaga 

pendidik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam  disekolah 

ini. 

2) Cara Mengatasi Hambatan Media pembelajaran yang kurang  

Yaitu dengan melakukan musyawarah bersama komite 

sekolah mengenai perbaikan media sarana dan prasarana, 

mengajukan proposal kepada pemerintahan atau lembanga 

pendidikan untuk  mengatasi kendala dalam manajamen 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan di sekolah 

SD Negeri 001 Sihepeng. 

3) Cara Mengatasi Hambatan Kekurangan Dana 

Melakukan musyawarah dan mengajukan proposal dana 

kepada pemerintahan lembaga pendidikan agar mengeluarkan 

bantuan dana  yang dibutuhkan. 

C. Analisis Kesimpulan Temuan 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai tugas dan 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

dan pelaksanaan. Dengan demikian, kepala sekolah mempunyai peran yang 

sangat penting dan menjadi kunci atas keberhasilan terhadap sekolah yang 

dipimpinnya. Oleh karena itu, seorang kepala sekolah yang efektif adalah 
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kepala sekolah yang mempunyai kemampuan manajerial yang handal dan 

visioner, yaitu mampu  mengelola sekolah dengan baik dan mempunyai 

gambaran mental tentang masa depan yang diacu bagi sekolah yang 

dipimpinnya. 

Kepala sekolah, yang dalam hal ini kepala SD Negeri 001 Sihepeng 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, merupakan sosok yang paling 

bertanggung jawab dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di 

sekolah tersebut. Peningkatan mutu pendidikan agama Islam hanya bisa dicapai 

dengan manajemen yang baik. 

Manajemen peningkatan mutu pendidikan agama Islam yang dilakukan 

oleh kepala sekolah SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal, pada hakikatnya sudah dilaksanakan. Namun tidak berjalan 

sebagaimana mestinya. Seperti halnya dalam hal perencanaan yang merupakan 

bagian dari manajemen, tidak berjalan baik. Seharusnya dalam perencanaan 

meliputi tahapan-tahapan berikut: 

1. Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai. 

2. Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan. 

3. Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang diperlukan. 

4. Menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan. 

5. Merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan dipecahkan dan 

bagaimana pekerjaan-pekerjaan itu akan diselesaikan.
30

 

                                                 
30

 Saefullah, Manajemen Pendidikan Agama Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2014),    

hlm. 218. 
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Semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan lembaga 

pemerintahan di suatu negara, maka akan semakin baik tingkat kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat di suatu negara. Dengan demikian proses peningkatan mutu 

pendidikan merupakan langkah pertama untuk mewujudkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai manajemen 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan agama 

Islam di SD Negeri 001 Sihepeng, dapat disimpulkan bahwa: 

1 Mutu pendidikan agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng sudah baik, hal 

ini dapat dilihat pada penerapan dari standar pendidikan agama Islam berupa  

standar kompetensi lulusan yang mampu membaca dan menghafal beberapa 

surah juz 30, standar proses pembelajaran, standar tenaga pendidik, standar 

sarana-prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar 

penilaian telah terlaksana dan memiliki mutu yang baik dalam pendidikan 

agama Islam. 

2 Manajemen Peningkatan Mutu pendidikan agama Islam yang dilakukan 

kepala sekolah SD Negeri 001 Sihepeng yaitu melakukan perencanaan, 

pengorganisasian dan pelaksanaan berdasarkan indikator peningkatan mutu 

pendidikan agama Islam yang meliputi input, proses dan output pendidikan 

agama Islam berupa test dan wawancara bagi tenaga pendidik dan 

kependidikan, pengkajian Standar Kompetensi Lulusan setiap 1 kali 

setahun, supervisi setiap 2 kali sebulan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, 

sosialisasi rencana, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran kepada tenaga 

pendidik dan kependidikan, bimbingan belajar di luar jam kelas dalam 

mendukung hasil UAN serta melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler tahsin 
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dan tahfiz setiap 3 kali seminggu yang diorganisasikan sesuai dengan 

kualifikasi masing-masing. 

3 Faktor Penghambat dan Cara Mengatasinya 

Faktor Penghambat yaitu kurangnya Guru pendidikan agama Islam, 

kurangnya media atau sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan agama 

Islam, dan kekurangan dana 

Cara mengatasi hambatanya itu pihak sekolah sudah merencanakan 

penerimaan guru honorer untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah ini, melakukan 

musyawarah bersama komite sekolah mengenai perbaikan media sarana dan 

prasarana, mengajukan proposal dana kepada pemerintahan lembaga 

pendidikan agar mengeluarkan bantuan dana  yang dibutuhkan. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan maka peneliti memberi saran-saran 

sebagai masukan dengan harapan dapat membangun kebaikan dalam 

pelaksananan pendidikan yang baik: 

1. Kepada kepala sekolah di SD Negeri 001 Sihepeng diharapkan terus 

meningkatkan manajemen kepemimpinan kepala sekolah dan mutu 

pendidikan agama Islam supaya pencapaian mutu pendidikan yang optimal 

dan maksimal serta tercapainya tujuan pendidikan terutama untuk 

meningkatkan mutu pendidikan agama Islam yang hendak dicapai di SD 

Negeri 001 Sihepeng. 

2. Kepada guru dan kepala sekolah di SD Negeri 001 Sihepeng diharapkan 

terus meningkatkan mutu manajemen pembelajaran Pendidikan agama 



72 

 

 

 

Islam, untuk menguatkan pembelajaran sesuai dengan visi misi sekolah 

yang sudah ada. 

3. Kepada kepala sekolah disarankan lebih sabar  dan berantusias 

kedepannya untuk perbaikan hambatan atau kekurangan yang ada 

disekolah menuju sekolah yang memadai. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengobserasi lokasi penelitian. 

2. Mengobservasi fasilitas/sarana prasarana yang berada dilokasi penelitian 

3. Mengobservasi manajemen yang di laksanakan Kepala Sekolah SD Negeri 

001Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

4. Mengobservasi manajemen kepemimpinan Kepala Sekolah SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal dalam 

meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan Untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana menurut bapak Mutu Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 

001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Apakah menurut bapak hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam selalu bagus di SD Negeri 001 Sihepeng 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Apakah menurut bapak jumlah guru PAI yang ada sekarang di SD Negeri 

001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

mencukupi?  

4. Apakah menurut bapak guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal memenuhi 

kualifikasi akademik, profesionalitas dan tanggung-jawab dibidangnya? 

5. Menurut bapak, apakah guru di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal adalah guru yang kompeten di 

bidanganya? 

6. Bagaimana manajemen yang Bapak lakukan dalam meningkat mutu 

Pendidikan Agama Islam? 

7. Bagaimana perencanaan manajemen peningkatan mutu Pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal? 

8. Bagaimana manajemen pengorganisasian mutu Pendidikan Agama Islam 

di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal? 

9. Bagaimana pelaksanaan dalam meningkatkan manajemen mutu 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal? 

10. Apakah manajemen peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di SD 

yang Bapak Pimpin terlaksana dengan baik? 



 
 

 
 

11. Menurut bapak apa saja faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan 

manajemen dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

12. Upaya apa saja yang dilakukan bapak dalam mengatasi faktor-faktor 

penghambat dalam menigkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

13. Apakah sarana prasarana di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal sudah memenuhi untuk meningkatkan mutu 

Pendidikan Agama Islam? 

 

B. PertanyaanUntuk Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Bagaimana menurut bapak/ibu mutu Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Apakah menurut bapak/ibu jumlah guru PAI yang ada sekarang di SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

mencukupi? 

3. Apakah latar belakang pendidikan bapak/ibu sesuai dengan guru 

Pendidikan Agama Islam? 

4. Apakah bapak/ibu telah bekerja secara professional dan penuh 

tanggung-jawab sebagai seorang guru PAI? 

5. Apakah menurut bapak/ibu hasil belajar siswa khususnya mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam selalu bagus di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

6. Menurut bapak/ibu, apakah bapak kepala sekolah telah melakukan 

manajemen dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

Kalau sudah, seperti apakah manajemen tersebut? 

7. Apakah bapak kepala sekolah melakukan sosialisasi kepada bapak/ibu 

mengenai perencanaan manajemen peningkatan mutu Pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal? 



 
 

 
 

8. Bagaimanacara bapak kepala sekolah dalam melakukan manajemen 

pengorganisasian mutu Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

9. Bagaimana pelaksanaan dalam meningkatkan manajemen mutu 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal yang dilakukan oleh kepala sekolah? 

10. Menurut bapak/ibu, apakah manajemen peningkatan mutu Pendidikan 

Agama Islam yang dilakukan oleh kepala sekolah di SD Negeri 001 

Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal terlaksana 

dengan baik? 

11. Apakah bapak/ibu merasa kewalahan dalam mengajar di banyak kelas?  

12. Apakah bapak/ibu pernah menolak atau tidak melaksanakan tugas atau 

perintah yang diberikan oleh kepala sekolah? 

13. Menurut bapak/ibu, bagaimana seharusnya sikap dan tindakan kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri 001 Sihepeng Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

 

C. Pertanyaan Untuk Siswa/i 

1. Bagaimana menurut adik mengenai pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

2. Bagaimana menurut adik tentang cara guru pendidikan agama Islam 

dalam mengajar?  

3. Apa saja kesulitan yang adik temukan ketika belajar Pendidikan Agama 

Islam? 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

Rencana Jadwal Penelitian 

No Tahapan Keterangan/Waktu 

1. Prencanaan dan Persiapan 

Penelitian/Studi Pendahuluan 

02 Juli – 06 Juli 2018 

2. Pembuatan Proposal Penelitian 10 Juli 2018 

3. Bimbingan Proposal Penelitian 23 Juli – 10 September 2018 

5. Seminar Proposal Peneitian 18 September 2018 

6. Revisi Hasil Seminar Proposal 

Penelitian 

26 September 2018 

7. Mengurus Surat Izin Penelitian 26 September 2018 

8. Penelitian  

a. Wawancara 01 - 06 Oktober 2018 

b. Observasi 01 - 06 Oktober 2018 

10. Penulisan Hasil Penelitian 11 Oktober 2018 

11. Bimbingan Skripsi 22 Oktober 2018 - 04 Februari 

2019 

12. Seminar Hasil Penelitian 07 Februari 2019 

13. Revisi Seminar Hasil Penelitian 11 Februari 2019 

14. Sidang Munaqosah 01 Maret 2019 

15. Revisi Skripsi 08 Maret 2019 
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